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ABSTRAK 

 

Mazidah, Siti. 2018. Manajemen Pembiayaan Bantuan Operasional Sekolah 

dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Pondok Pesantren di 

Lingkungan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Malang. Skripsi, 

Jurusan Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Pembimbing Skripsi: Dr. H. Wahid Murni, M.Pd., Ak 

 

Pembiayaan merupakan kunci dalam terlaksananya suatu pendidikan, 

bermutu tidaknya suatu pendidikan juga dipengaruhi komponen pembiayaan. 

Pembiayaan merupakan komponen terpenting bagi pendidikan, sumber dari 

pembiayaan pendidikan diperoleh dari pemerintah, masyarakat, dan juga orang 

tua. Salah satu sumber pembiayaan yang bersumber dari pemerintah adalah 

program dana Bantuan Operasional Sekolah. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mendeskripsikan penyaluran 

pembiayaan dana Bantuan Operasional Skolah dalam meningkatkan mutu 

pendidikan pondok pesantren di lingkungan Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Malang, (2) mendeskripsikan pengawasan pembiayaan dana Bantuan 

Operasional Sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan pondok pesantren di 

lingkungan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Malang, (3) mendeskripsikan 

implikasi pembiayaan dana Bantuan Operasional Sekolah dalam meningkatkan 

mutu pendidikan pondok pesantren. 

Untuk mencapai tujuan diatas, menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus, instrumen kunci dari penelitian ini 

adalah peneliti sendiri, dan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis dengan cara mereduksi 

data yang relevan, memaparkan dan menarik kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) penyaluran pembiayaan dana 

Bantuan Operasional Sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan pondok 

pesantren di lingkungan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Malang telah 

dilakukan sesuai dengan alurnya. (2) Pengawasan pembiayaan dana Bantuan 

Operasional Sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan pondok pesantren di 

lingkungan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Malang dilaksanakan sesuai 

dengan waktu pencairan atau penyaluran serta pada saat pelaporan dana Bantuan 

Operasional Sekolah tersebut, diantaranya: (a) Pengawasan dilaksanakan secara 

langsung dan tidak langsung, (b) Pengawasan dilakukan untuk mengetahui 

penyaluran dan penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah ditingkat pondok 

pesantren, (3) Implikasi dana Bantuan Operasional Sekolah dalam meningkatkan 

mutu pendidikan pondok pesantren (a) Dengan dana Bantuan Operasional Sekolah 

dapat meningkatkan hasil belajar santri, yang dilihat dengan prestasi yang diraih 

siswa, (b) Dengan dana Bantuan Operasional Sekolah honor guru meningkat. 

 

Kata Kunci: Manajemen Pembiayaan, BOS Pondok Pesantren, Mutu Pendidikan  
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ABSTRACT 

 

Mazidah, Siti. 2018. Funding Management of School Operational Assistance in 

Improving the Quality of boarding school Education in the Ministry of 

Religious Affairs Office of Malang Regency. Skripsi, Department of 

Islamic Education Management, Faculty of Tarbiyah and Teacher 

Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University, Malang. 

Advisor: Dr. H. WahidMurni, M.Pd., Ak 

 

Funding is the key to the implementation of an education, the quality of an 

education is also influenced by the funding component. Funding is the most 

important component of education, the source of educational funding is obtained 

from the government, community, and also parents. One of the sources of funding 

that comes from the government is the School Operational Assistance program. 

The purpose of this study is to: (1) describe the distribution of funding of 

School Operational Assistance in improving the quality of boarding school 

education in the Ministry of Religious Affairs Office of Malang Regency, (2) 

describe the supervision of funding of School Operational Fund in improving the 

quality of boarding school education in Ministry of  Religion Affairs Office of 

Malang Regency, (3) describe the implications of funding of School Operational 

Fund in improving the quality of boarding school education. 

To achieve the above objectives, using a qualitative research approach 

with the type of case study research, the key instrument of this study is the 

researchers itself, and data collection techniques used are observation, interviews, 

and documentation. Data was analyzed by reducing relevant data, explaining and 

drawing the conclusion. 

The research findings reveal that (1) the distribution of funding of School 

Operational Assistance in improving the quality of boarding school education in 

the Ministry of Religious Affairs Office of Malang Regency has been done in 

accordance with the flow. (2) The supervision of funding of School Operational 

Fund in improving the quality of boarding school education with the Ministry of 

Religious Affairs Office of Malang Regency is carried out in accordance with the 

time of liquefaction or distribution as well as at the time of reporting of the School 

Operational Assistance Fund, such as (a) The supervision is carried out directly 

and don‟t directly, (b) The supervision is carried out  to understand of distribution 

and using in the School Operational Assistance Fund in level boarding school (3) 

Implications of School Operational Assistance Funds in improving the quality of 

boarding school education (a) With School Operational Assistance Fund can 

improve the learning outcomes of students, the viewed with student achievement, 

(b) With School Operational Assistance fund honor teacher increased. 

 

 

Keywords: Funding Management, BOS of Islamic Boarding School, the 

Education Quality 

 



 
 

xx 
 

 مستخلص البحث

في جدظين  للمدزطتاالإظاعدة الدشؼيليت إدازة الخمىيل . 8102مصيدة, طيتي. 

في مىخب وشازة الشؤون الدًييت في ملطعت مالاهج. البدث حىدة الخعليم االإعهد 

الجامعي. كظم إدازة التربيت الؤطلاميت, وليت التربيت, حامعت مىلاها مالً إبساهيم 

ُ: الدهخىز الحاج واخد مىزوي, االإاحظخير .الحيىميت بمالاهج. االإشسف

ُ

, و حىدة للمدزطتاالإظاعدة الدشؼيليت إدازة الخمىيل, الكلمات الأساسية : 

ُالخعليم.

الخمىيل هى االإفخاح في جىفير الخعليم, هما جخأزس حىدة الخعليم بعىاصس الخمىيل. 

الخعليمي مً  الخمىيل هى أهم عىصس في الخعليم, ويخم الحصىٌ على مصدز الخمىيل

الحيىمت واالإجخمع, وهرلً مً أولياء الأمىز. إخدي مً مصدز الخمىيل ًأحي مً 

ُالحيىمت هى االإظاعدة الدشؼيليت للمدزطت.

االإظاعدة الدشؼيليت ( وصف جىشيع جمىيل 0)الهدف مً هرا البدث هى: 

طعت في مىخب وشازة الشؤون الدًييت في ملفي جدظين حىدة الخعليم االإعهد للمدزطت 

في جدظين االإظاعدة الدشؼيليت للمدزطت ( وصف الؤشساف على جمىيل 8)مالاهج. 

( وصف 3)في مىخب وشازة الشؤون الدًييت في ملطعت مالاهج. حىدة الخعليم االإعهد 

في جدظين حىدة الخعليم االإظاعدة الدشؼيليت للمدزطت الآزاز االإترجبت على جمىيل 

ُيت في ملطعت مالاهج.في مىخب وشازة الشؤون الدًياالإعهد 

لخدليم الأهداف االإروىزة, وان  هرا البدث وباطخخدام مىهج البدث الىىعي 

بىىع البدث دزاطت الحالت, وأما الأداة السئيظيت لهرا البدث هي الباخثت هفظها, و 

باليظبت لخلىياث حمع البياهاث, الباخثت ججمع البياهاث بالخلىيت االإلاخظت, واالإلابلاث, 

. جم جدليل البياهاث بطسيلت جلليل البياهاث ذاث الصلت, شسح البياهاث, و والىزائم

ُاطخخلاص الىخائج.

االإظاعدة الدشؼيليت جىشيع جمىيل وكد جم ( 0)هخائج البدث مً هرا البدث: 

في مىخب وشازة الشؤون الدًييت في ملطعت في جدظين حىدة الخعليم االإعهد للمدزطت 

االإظاعدة الدشؼيليت خم جىفير الؤشساف على جمىيل ( 8ً)مالاهج وفلا للمؤامسة. 

في مىخب وشازة الشؤون الدًييت في ملطعت في جدظين حىدة الخعليم االإعهد للمدزطت 
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االإظاعدة الدشؼيليت للمدزطت, جمىيل مالاهج وفلا لىكذ الصسف و خيىما عىد الخلسيس 

خددًد جىشيع االإثل: )أ( الؤشساف بشيل مباش وػير مباشس. )ب( ًخم الؤشساف ل

( الآزاز االإترجبت 3)االإظاعدة الدشؼيليت للمدزطت على مظخىي االإعهد. جمىيل واطخخدام 

في جدظين حىدة الخعليم االإعهد )أ( بىحىد جمىيل االإظاعدة الدشؼيليت للمدزطت على 

جدظين هخائج حعلم الطلاب, الري ًسي إليه مً   االإظاعدة الدشؼيليت للمدزطت

ُاالإظاعدة الدشؼيليت للمدزطت.يادة زطىم االإعلم بىحىد جمىيل جدصيل الطلا. )ب( شُ

ُ
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

 

A. Konteks Penelitian 

Pembiayaan pendidikan dalam konteks sistem pendidikan di Indonesia 

merupakan komponen strategik yang akan menentukan tercapai tidaknya 

tujuan-tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Dengan kata lain, bermutu 

tidaknya praktik pendidikan di Indonesia sangat dipengaruhi oleh komponen 

pembiayaan pendidikan. Melihat begitu strategiknya peran pembiayaan 

pendidikan, maka negara lewat UU Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003, Pasal 46 

menyatakan bahwa:  

Pendanaan pendidikan menjadi tanggung jawab bersama antara 

pemerintah, Pemerintah Daerah, dan masyarakat. Kemudian dalam 

BAB III Pasal 5 ayat (2) juga dinyatakan bahwa Pemerintah dan 

Pemerintah Daerah wajib menjamin tersedianya dana guna 

terselenggaranya pendidikan bagi setiap warga negara yang berusia 

tujuh sampai dengan lima belas tahun. Landasan yuridis ini diperkuat 

dengan PP. No. 48 tahun 2008, yang menyebutkan bahwa sumber 

pendanaan pendidikan bersumber dari anggaran Pemerintah Pusat, 

anggaran pemerintah daerah, dan dari masyarakat (baik dari orang 

tua/wali siswa maupun dari pihak lain dalam bentuk sumbangan/hibah 

maupun biaya penyelenggaraan pendidikan yang diselenggarakan oleh 

masyarakat).
1
 

 

Kebijakan pembangunan dalam kurun waktu 2004-2009 meliputi 

peningkatan akses bagi anak terhadap pendidikan yang lebih berkualitas 

melalui peningkatan pelaksanaan Wajib Belajar Pendidikan Dasar Sembilan 

                                                           
1 Umi Zulfa, Strategi Pengembangan Madrasah Efektif Melalui Pengembangan Model 

Manajemen Pembiayaan Pendidikan Madrasah Berbasis Ziswa-School Levy (Studi Di Mi Ya Bakii 

Karangjengkol Kesugihan Cilacap) Volume 3 Nomor 1, April 2016. 
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Tahun dan pemberian akses yang lebih besar kepada kelompok masyarakat 

yang selama ini berkurang dapat menjangkau layanan pendidikan.
2
 

Oleh karena itu pemerintah mengeluarkan Program Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) yang dimulai sejak Juli 2005. Program Bantuan 

Operasional Sekolah merupakan upaya pemerintah untuk melaksanakan 

amanat dari Undang-Undang Dasar Negara RI tahun 1945 yang termuat 

dalam Pasal 31 ayat satu, dua, tiga dan empat. Ayat 1 berbunyi “Setiap warga 

negara berhak mendapatkan pendidikan”. Ayat 2 “Setiap warga negara wajib 

mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiayainya”. Ayat 3 

“Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan 

nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-

undang”. Ayat 4 “Negara memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang 

kurangnya 20% dari anggaran pendapatan dan belanja negara serta dari 

anggaran pendapatan dan belanja daerah untuk memenuhi kebutuhan 

penyelenggaraan nasional. 

Namun Pada awalnya, sasaran Program BOS Pondok Pesantren 

adalah Pondok Pesantren Salafiyah (PPS) penyelenggara Program Wajib 

Belajar Pendidikan Dasar dan di kelola secara terintegrasi dengan BOS 

madrasah. Namun sejak tahun 2015 disamping telah terjadi perluasan sasaran 

BOS yakni PPS, Mu‟adalah dan Pendidikan Diniyah Formal, juga 

                                                           
2
 Dwi Farida Agustina, “peranan dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah) dalam 

meningkatkan mutu pendidikan agama islam di MTs Negeri Mojokerto dan MTs Miftahul Ulum 

Ngoro Jombang”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Maliki Malang, 2008, hlm. 17. 
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pengelolaan BOS Pesantren telah terpisah dari Madrasah sehingga berubah 

nama menjadi Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Pada Pondok Pesantren. 

Merujuk dari undang-undang diatas dilansir dari CNN Indonesia data 

dari UNICEF pada tahun 2016 menunjukkan sebanyak 2,5 juta anak 

Indonesia tidak dapat menikmati pendidikan lanjutan yakni sebanyak 600 ribu 

anak usia sekolah dasar (SD) dan 1,9 juta anak usia Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) dikarenakan masalah biaya.
3
 Oleh karena itu program dana 

Bantuan Operasional Sekolah sangat membantu dalam peningkatan 

pelaksanaan pendidikan.  

Banyak  siswa kurang mampu dalam hal biaya untuk melanjutkan 

pendidikan, namun seringkali bantuan yang diberikan oleh pemerintah belum 

terealisasi dengan baik. Salah satunya program dana Bantuan Operasional 

Sekolah yang tidak berjalan dengan efektif dan tepat sasaran.  

Dilansir dari tribun news, anggota Komisi VII Dewan Perwakilan 

Rakyat Republik Indonesia (DPR RI) Hasan Aminuddin kepada Surya.co.id 

mengatakan bahwa dana BOS kurang efektif dilihat dari segi penerima 

bantuannya. Fakta itu pernah ia jumpai di sejumlah kawasan di Indonesia. 

Beberapa anak yang dianggap cukup mampu akan tetapi mendapatkan dana 

Bantuan Operasional Sekolah, dan hal  demikian dirasa tidak adil.
4
  

                                                           
3
CNN Indonesia, 2017 “Tingginya Angka Putus Sekolah di Indonesia” 

https://student.cnnindonesia.com/edukasi/20170417145047-445-208082/tingginya-angka-putus-

sekolah-di-indonesia/ di akses pada: 20-01-2018 pkl. 12.50 
4
 Hasan aminuddin, 2017 “Aliran Dana BOS Dinilai Tak Efektif” 

http://surabaya.tribunnews.com/2017/04/12/aliran-dana-bos-dinilai-tak-efektif, di akses pada: 20 -

01-2018 pkl. 14.53 

http://surabaya.tribunnews.com/tag/hasan-aminuddin
http://surabaya.tribunnews.com/tag/dana-bos
https://student.cnnindonesia.com/edukasi/20170417145047-445-208082/tingginya-angka-putus-sekolah-di-indonesia/
https://student.cnnindonesia.com/edukasi/20170417145047-445-208082/tingginya-angka-putus-sekolah-di-indonesia/
http://surabaya.tribunnews.com/2017/04/12/aliran-dana-bos-dinilai-tak-efektif
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Di lansir dari Metro24jam.com bahwasanya Kepala Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Mandailing Natal Muksin Batubara 

menegaskan pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) saat ini 

tidak hanya 2 Tepat tapi harus 5 Tepat. ”Tepat Guna, Tepat Sasaran, Tepat 

Jumlah, Tepat Administrasi Pelaporan, dan Tepat Waktu”. Penegasan tersebut 

disampaikan pada saat membuka acara orientasi pengelolaan dana Bantuan 

Operasional Sekolah pondok pesantren tahun anggaran 2017 yang dihadiri 

oleh seluruh pengelola dana Bantuan Operasional Sekolah pesantren salafiyah 

se-Kabupaten Mandialing Natal di Aula Hotel Madina Sejahtera 

Penyabungan pada Sabtu 1 April 2017. Tujuan diberikannya dana Bantuan 

Operasional Sekolah kepada pondok pesantren adalah mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan melahirkan sumber daya yang cerdas dan berkualitas.
5
 

Melihat dari problema yang ada pada program Dana Bantuan 

Operasional Sekolah memang sering tidak tepat sasaran dan tidak tepat guna. 

Untuk itu pemerintah perlu penyaluran yang tepat dan pengawasan yang ketat 

agar tidak terjadi penyalahgunaan pada dana Bantuan Operasional Sekolah, 

karena pada dasarnya dana BOS (bantuan operasional sekolah) memiliki 

tujuan untuk meringankan beban masyarakat terhadap pembiayaan 

pendidikan, agar peserta didik yang tidak mampu dapat melaksanakan 

program wajib belajar 9 tahun yang bermutu.  

Seksi pendidikan diniyah dan pondok pesantren pada wilayah Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Malang merupakan kantor pemerintahan 

                                                           
5
 Kemenag Madina, 2017, Pengelolaan Dana BOS Harus 5 Tepat 

http://news.metro24jam.com/read/2017/04/02/22308/kemenag-madina-pengelolaan-dana-bos-

harus-5-tepat di akses pada 16-10-2017 pkl 19.30 

http://news.metro24jam.com/read/2017/04/02/22308/kemenag-madina-pengelolaan-dana-bos-harus-5-tepat
http://news.metro24jam.com/read/2017/04/02/22308/kemenag-madina-pengelolaan-dana-bos-harus-5-tepat
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yang menaungi pondok pesantren yang berada dalam lingkup Kabupaten 

Malang, diantaranya adalah Pondok Pesantren Raudlatul Ulum 1 Putra dan 

Darun Najah. Seksi pendidikan diniyah dan pondok pesantren memiliki 

tanggung jawab untuk menyalurkan dan melakukan pengawasan terhadap 

uang pemerintah yang berupa dana Bantuan Operasional Sekolah. Pondok 

pesantren bukan pendidikan formal akan tetapi harus mampu mengelola dana 

tersebut dengan baik agar mampu mencetak lulusan yang setara dengan 

pendidikan formal, dengan memberikan pembelajaran yang efektif dan efisien 

dengan sarana prasarana yang memadai, dan hal tersebut dilaksanakan oleh 

beberapa pondok yang ada di kabupaten malang. 

Manajemen pembiayaan adalah komponen yang sangat strategik bagi 

pendidikan maka banyak sekali penelitian-penelitian tentang Manajemen 

pembiayaan dalam meningkatkan mutu pendidikan. Suwarni
6
 melakukan 

penelitian tentang Manajemen Pembiayaan Dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan Di Universitas Dehasen Bengkulu, dalam penelitiannya 

ditemukan bahwa: Hasil yang dicapai dalam mutu pendidikan dalam 

Universitas Dehasen Bengkulu, walau dalam pelaksanaan pembiayaan belum 

berjalan secara maksimal, bukan berarti tidak memiliki hasil yang baik. 

Adapun hasil yang dicapai diantarnya, a) kompetensi lulusan sangat 

mendukung dalam dunia kerja, b) memiliki etos kerja yang baik, dan c) 

memiliki motivasi yang tinggi untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang 

lebih tinggi.  

                                                           
6
 Suwarni, Manajemen Pembiayaan Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di Universitas 

Dehasen Bengkulu, jurnal, hlm: 1 
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Salah satu bentuk pembiayaan pendidikan adalah dana bantuan 

operasional sekolah, Dwi Farida, melakukan penelitian tentang Peranan Dana 

BOS (Bantuan Operasional Sekolah) Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 

Agama Islam di MTs Negeri Mojokerto dan MTs Miftahul Ulum Ngoro 

Jombang ditemukan bahwa: a) Hasil belajar siswa mengalami peningkatan 

setelah adanya BOS, b) meningkatnya prestasi akademik dan prestasi non 

akademik terkait dengan adanya program dana BOS buku.  

Sebelumnya banyak peneliti yang melakukan penelitian tentang 

manajemen pembiayaan pada sekolah atau madrasah untuk meningkatkan 

mutu pendidikan. Banyak juga penelitian tentang peran dana bantuan 

operasional sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan. Dari banyaknya 

penelitian terdahulu tentang dana bantuan operasional sekolah, peneliti 

tertarik melakukan penelitian yang berbeda dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya, yaitu “Manajemen Pembiayaan Bantuan Operasional Sekolah 

Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Pondok Pesantren di Lingkungan 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Malang”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka fokus dari penelitian 

ini adalah:  

1. Bagaimana penyaluran pembiayaan dana bantuan operasional sekolah 

dalam meningkatkan mutu pendidikan pondok pesantren di lingkungan 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Malang? 
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2. Bagaimana pengawasan pembiayaan dana bantuan operasional sekolah 

dalam meningkatkan mutu pendidikan pondok pesantren di lingkungan 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Malang? 

3. Bagaimana implikasi pembiayaan dana bantuan operasional sekolah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan pondok pesantren? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah dijelaskan, maka tujuan 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan penyaluran pembiayaan dana bantuan operasional 

sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan pondok pesantren di 

lingkungan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Malang. 

2. Untuk mendeskripsikan pengawasan pembiayaan dana bantuan 

operasional sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan pondok 

pesantren di lingkungan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Malang. 

3. Untuk mendeskripsikan implikasi pembiayaan dana bantuan operasional 

sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan pondok pesantren. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak, 

antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Mengembangkan khasanah ilmu pengetahuan dan wawasan tentang 

teori manajemen pembiayaan dalam upaya meningkatkan mutu 

pendidikan pondok pesantren. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat Bagi Peneliti 

Bagi peneliti diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat sebagai 

cara mengamalkan ilmu pada waktu kuliah dengan menyelesaikan 

tugas penelitian. Dan menambah pengetahuan dan wawasan serta 

dapat mengaplikasikannya di kehidupan nyata. 

b. Manfaat Bagi Kementerian Agama Kabupaten Malang 

Diharapkan dengan penelitian ini dapat menjadi masukan bagi 

kantor kementerian agama agar lebih intens dalam penyaluran dan 

pengawasan dana bantuan operasional sekolah agar sesuai dengan 

undang-undang yang berlaku. 

c. Manfaat Bagi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

Bagi UIN Malang dengan penelitian ini dapat menambah 

koleksi hasil-hasil penelitian khususnya yang bersangkutan dengan 

manajemen pembiayaan. 

E. Originalitas Penelitian 

Penelitian ini menyajikan perbedaan dan persamaan kajian yang 

diteliti, antara peneliti dengan peneliti sebelumnya. Hal ini dimaksudkan 

untuk menghindari pengkajian ulang atau kesamaan. Dalam hal ini peneliti 

menyajikan dalam bentuk tabel atau metrik, dengan tujuan agar lebih mudah 

dipahami dibanding dengan paparan yang bersifat uraian. Dalam penelitian 

ini juga bercermin pada penelitian terdahulu, tetapi tetap menjaga originalitas 

penelitian. Adapun penelitan terdahulu sebelum penelitian ini sebagai berikut: 
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Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Dwi Farida Agustina, dalam 

penelitiannya memiliki tujuan: (1) mendiskripsikan pengelolaan dana BOS di 

MTs Negeri Mojokerto dan MTs Miftahul Ulum Ngoro Jombang, (2) 

mendeskripsikan pengaruh dana BOS terhadap peningkatan kompetensi para 

guru di MTs Negeri Mojokerto dan MTs Miftahul Ulum Ngoro Jombang, (3) 

mendeskripsikan pengaruh dana BOS terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa di MTs Negeri Mojokerto dan MTs Miftahul Ulum Ngoro Jombang. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik 

analisis komparatif. Dalam proses pengumpulan data menggunakan metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari peneliti penelitian ini 

adalah: peneliti menemukan bahwa:(1) pengelolaan BOS harus sesuai dengan 

petunjuk/ pedoman yang berlaku penerimaan BOS perbulan 27.081.000.- 

pengeluaran terbesar BOS digunakan untuk Honorarium, GTT dan PTT serta 

untuk perbaikan dan peningkatan sarana prasarana. (2) BOS digunakan untuk 

mengikutsertakan guru-guru dalam MGMP, KKG, KKKS, pelatihan dan 

seminar yang dilakukan oleh BKMS/DEPAG. (3) peningkatan hasil belajar 

siswa dapat dilihat dengan prestasi yang diraih siswa dalam bidang akademik. 

Hal ini juga didukung oleh adanya BOS buku. (4) peningkatan mutu 

Pendidikan Agama Islam dapat dilihat dengan adanya perbaikan sarana 

prasarana yang ada di sekolah.
7
 

Dalam penelitian ini memiliki perbedaan dan persamaan yaitu Sama-

sama meneliti tentang dana Bantuan Operasional Sekolah, sama-sama 

                                                           
7
 Dwi Farida Agustina, “peranan dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah) dalam 

meningkatkan mutu pendidikan agama islam di MTs Negeri Mojokerto dan MTs Miftahul Ulum 

Ngoro Jombang”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Maliki Malang, 2008 
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menggunakan pendekatan kualitatif. Perbedaan dari penelitian ini yaitu 

peneliti sebelumnya membahas tentang dana BOS dalam meningkatkan mutu 

pendidikan agama Islam, sedangkan peneliti membahas tentang dana BOS 

dalam meningkatkan mutu pendidikan sekolah di lingkungan pondok 

pesantren. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ulpha Lisni Azhari dan Dedy 

Achmad Kurniady, dalam penelitiannya memiliki tujuan: untuk mengetahui 

gambaran dan menganalisis pengaruh manajemen pembiayaan pendidikan 

dan fasilitas pembelajaran terhadap mutu sekolah. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik 

analisis menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial.  Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa pengaruh manajemen pembiayaan 

pendidikan dan fasilitas pembelajaran terhadap mutu sekolah secara bersama-

sama memberikan pengaruh yang kuat dan signifikan. Berdasarkan temuan 

tersebut maka direkomendasikan untuk sekolah agar memperhatikan tahapan 

manajemen pembiayaan pendidikan terutama pada saat perencanaan dan 

pengawasan pembiayaan. Sedangkan pada prinsip pemanfaatan fasilitas perlu 

diperhatikan efisiensi terhadap penggunaan fasilitas pembelajaran agar dapat 

mencapai tujuan pembelajaran dan meningkatkan mutu sekolah.
8
 

Dalam penelitian ini juga memiliki persamaan dan perbedaan, yaitu 

Sama-sama membahas tentang manajemen pembiayaan, dan memiliki 

perbedaan dengan penelitian sebelumnya karena lebih pada pencapaian mutu 

                                                           
8
Ulpha Lisni Azhari, dan Dedy Achmad Kurniady, Manajemen Pembiayaan Pendidikan, 

Fasilitas Pembelajaran, Dan Mutu Sekolah, 2016, Jurnal. 
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sekolah, fasilitas, dan pembiayaan pendidikan, sedangkan peneliti lebih pada 

manajemen pembiayaan yang bersumber dari dana BOS. Penelitan Ulpha dan 

Dedy menggunakan pendekatan kuantitatif, sedangkan peneliti menggunakan 

pendekatan kualitatif. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Sumarni dalam penelitiannya 

memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana pengelolaan dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) di MI - MTs dan efektifitasnya dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di madrasah. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif, dalam penelitian ini proses pengumpulan data dengan 

instrumen kuesionair, pedoman wawancara, daftar isian dan dianalisis dengan 

menggunakan SPSS versi 19. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) 

kinerja pengelolaan dana BOS sudah sangat positif. Sisi positif dari 

pengelolaan dana BOS ini terlihat dari jenjang persiapan, proses pelaksanaan, 

dan kegiatan pasca pelaksanaan, dampak turunannya, dan evaluasi umum 

terhadap kinerja Tim BOS madsarah. (2) dana BOS berdampak sangat positif 

terhadap peningkatan mutu madrasah yang terukur dengan indikator 

peningkatan status akreditasi madrasah, peningkatan jumlah siswa, dan 

jumlah siswa tingal kelas dan putus sekolah. Dampak positif BOS juga 

terekam dari fakta jejak prestasi siswa madrasah di banyak dan variasi lomba. 

Selain itu, dana BOS mampu meningkat etos sekolah dan semangat belajar 

siswa.
9
 

                                                           
9
 Sumarni, Efektivitas Dana Bos Terhadap Peningkatan Mutu Di Madrasah, 2014, Jurnal. 
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Dalam penelitian ini memiliki perbedaan dan persamaan yaitu, Sama-

sama meneliti tentang dana Bantuan Operasional Sekolah. Perbedaan dari 

penelitian ini yaitu peneliti sebelumnya membahas tentang efektivitas dari 

dana BOS, sedangkan peneliti lebih kepada penyaluran dan pengawasan 

program dana BOS, perbedaan faktor Y, penelitian Sumarni lebih kepada 

program BOS dalam peningkatan mutu di madrasah, sedangkan peneliti 

program BOS dalam peningkatan pendidikan di sekolah lingkup pondok 

pesantren. 
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Tabel 1.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

 

No. 

Nama 

Penelitian dan 

Tahun 

Penelitian 

 

Persamaan 

 

Perbedaan 

 

Originalitas 

Penelitian 

1. Dwi Farida 

Agustina, 

Skripsi 2008 

Sama-sama 

meneliti tentang 

dana Bantuan 

Operasional 

Sekolah, sama-

sama 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif 

Di penelitian Dwi 

Farida Agustina 

membahas 

tentang dana BOS 

dalam 

meningkatkan 

mutu pendidikan 

agama islam, 

sedangkan 

peneliti 

membahas 

tentang dana BOS 

dalam 

meningkatkan 

mutu pendidikan 

sekolah di 

lingkungan 

pondok pesantren 

Dalam penelitian 

ini, peneliti 

membahas 

tentang 

Manajemen 

Pembiayaan 

Bantuan 

Operasional 

Sekolah dalam 

meningkatkan 

mutu pendidikan 

pondok pesantren 

di lingkungan 

Kantor 

Kementerian 

Agama 

Kabupaten 

Malang dengan 

melihat pada dua 

pondok 

diantaranya 

pondok pesantren 

Raudlatul Ulum 1 

Putra dan pondok 

pesantren Darun 

Najah 

2. Ulpha Lisni 

Azhari, dan 

Dedy Achmad 

kurniady, jurnal 

2016 

Sama-sama 

membahas 

tentang 

manajemen 

pembiayaan 

Penelitian Ulpha 

dan Dedy lebih 

pada pencapaian 

mutu sekolah, 

fasilitas, dan 

pembiayaan 

pendidikan, 

sedangkan 

peneliti lebih 

pada manajemen 

pembiayaan yang 

bersumber dari 

dana BOS. 

Penelitan ulpha 

dan dedy 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif, 

sedangkan 

peneliti 

menggunakan 
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pendekatan 

kualitatif. 

3. Sumarni, 

Jurnal, 2014 

Sama-sama 

membahas 

tentang dana 

Bantuan 

Operasional 

Sekolah 

Penelitian 

Sumarni lebih 

kepada efektivitas 

dari dana BOS , 

sedangkan 

peneliti lebih 

kepada 

penyaluran dan 

pengawasan 

program dana 

BOS, perbedaan 

faktor Y, 

penelitian 

sumarni lebih 

kepada program 

BOS dalam 

peningkatan mutu 

di madrasah, 

sedangkan 

peneliti program 

BOS dalam 

peningkatan mutu 

pendidikan di 

sekolah lingkup 

pondok pesantren 

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya dapat dilihat 

dari variabel yang digunakan, disini peneliti menggunakan variabel 

manajemen pembiayaan, dana Bantuan Operasional Sekolah pada Pondok 

Pesantren dan juga Mutu Pendidikan, perbedaan ini terletak pada Dana 

Bantuan Operasional Sekolah, yang mana pada penelitian terdahulu lebih 

kepada dana Bantuan Operasional Sekolah pada Madrasah dan peneliti lebih 

kepada dana Bantuan Operasional Sekolah pada Pondok Pesantren. 
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F. Definisi Istilah 

1. Manajemen Pembiayaan 

Pembiayaan pendidikan pada dasarnya merupakan suatu proses 

mengalokasikan sumber-sumber pada kegiatan-kegiatan atau program-

program pelaksanaan operasional pendidikan atau dalam proses belajar 

mengajar di kelas. Hal yang berkaitan dengan ini meliputi: Perencanaan 

anggaran pendidikan, pembiayaan pendidikan, pelaksanaan anggaran 

pendidikan, akuntansi dan pertanggungjawaban keuangan pendidikan, 

serta pemeriksaan dan pengawasan anggaran pendidikan. Untuk 

terselenggaranya suatu pendidikan, diperlukan pembiayaan yang 

bersumer baik dari pemerintah, orang tua, murid, masyarakat, maupun 

institusi-institusi lainnya seperti organisasi regional maupun internasional. 

Jadi pembiayaan pendidikan merupakan sumber bagi keberlangsungan 

pelaksanaan pendidikan yang digunakan oleh lembaga baik dalam bentuk 

uang maupun barang. Pembiayaan pendidikan dapat diperoleh dari orang 

tua, masyarakat dan juga pemerintah. 

2. Mutu Pendidikan 

Mutu adalah ukuran kualitas, segala sesuatu dapat dikatakan bermutu 

apabila telah mencapai standar yang telah ditetapkan dan berdampak pada 

kepuasan pelanggan. Jadi pendidikan yang bermutu adalah pendidikan 

yang mampu menghasilkan lulusan yang memiliki keunggulan dan 

kemampuan. Dalam hal ini yang dimaksud dari kepuasan pelanggan yaitu 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan dari pelanggan itu sendiri, seperti halnya 
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sarana dan prasarana yang memadai untuk meningkatkan pembelajaran, 

pemberian beasiswa kepada pelajar yang berprestasi, dan juga bimbingan 

bagi para pelajar. 

3. Bantuan Operasional Sekolah 

Bantuan operasional sekolah adalah program yang dilakukan oleh 

pemerintah untuk memenuhi amanat dari Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia yang memiliki tujuan untuk meringankan beban 

masyarakat terhadap pembiayaan pendidikan, agar peserta didik yang 

tidak mampu dapat menjalankan program wajib belajar 9 tahun yang 

bermutu, dana bantuan operasional sekolah juga diberikan untuk pondok 

pesantren salafiyah, yang mengadakan wajib belajar pendidikan dasar, 

seperti Mu‟adalah dan Pendidikan Diniyah Formal yang nantinya ijazah 

yang didapat para santri diakui seperti sekolah formal. Jadi disini yang 

dimaksud dana bantuan operasional sekolah pada pondok pesantren. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai isi penelitian ini, maka 

pembahasan dibagi menjadi 6 bab. Dari bab per bab tersebut, terdapat sub-sub 

bab yang merupakan rangkaian untuk pembahasan dalam penelitian. Maka 

sistematika pembahasannya dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai 

berikut: 

Bab satu adalah pendahuluan yang meliputi: Tinjauan secara global 

permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini serta dikembangkan 

beberapa masalah meliputi: latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan 
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penelitian, manfaat penelitian, originalitas penelitian, definisi istilah, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab dua merupakan kajian pustaka yang meliputi: pertama, landasan teori 

yang berisi tinjauan tentang pengertian manajemen pembiayaan. tinjauan 

tentang mutu, mutu pendidikan, dan juga mutu pendidikan pondok pesantren. 

ketiga. dan tinjauan tentang dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah), tujuan 

dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah), sasaran dana BOS, Program BOS 

dan wajib belajar 9 tahun yang bermutu, Mekanisme pelaksanaan dana BOS, 

dll. Kedua, kerangka berfikir yang berisi gambar atau bagan alur berfikir 

peneliti. 

Bab tiga adalah bagian metode penelitian yang membahas tentang metode 

penelitian yang digunakan, diantaranya pendekatan dan jenis  penelitian, 

kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber data, teknik 

penempatan data, analisis data, prosedur penelitian, dan pustaka sementara. 

Bab empat adalah paparan data yang memuat uraian tentang penyajian 

data dan temuan yang diperoleh oleh peneliti dengan menggunakan metode 

dan prosedur yang telah di uraikan dalam bab tiga. Uraian ini terdiri atas 

deskripsi data yang disajikan dengan topik sesuai pertanyaan-pertanyaan 

penelitian dan hasil analisis data.  

Bab lima berisi pembahasan dan hasil penelitian terhadap temuan-temuan 

peneliti yang telah dikemukakan pada bab empat untuk dianalisis sehingga 

mampu menjawab fokus masalah yang ada. 
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Bab enam penutup dan merupakan bab terahir dari seluruh rangkaian 

pembahasan sampai bab lima, yang berisi kesimpulan analisis dan saran-

saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Manajemen Pembiayaan Pendidikan 

a. Pengertian Manajemen Pembiayaan 

Menurut kamus besar bahasa indonesia manajemen adalah 

penggunaan sumber daya secara efektif dan efisien untuk mencapai 

sasaran.
10

  

Pembiayaan menurut Idochi dikutip nur eka adalah sejumlah 

pengeluaran yang harus dikeluarkan oleh lembaga pendidikan sebagai 

pembiayaan pendidikan dan besar kecilnya dipengaruhi oleh 

lingkungan. Pembiayaan dapat dikategorikan dalam 2 hal, yaitu 1) 

pembiayaan langsung, dan 2) pembiayaan tidak langsung. Pembiayaan 

langsung adalah biaya yang dikeluarkan langsung dalam proses 

pendidikan yang berhubungan dengan peningkatan mutu pendidikan. 

Misalnya, gaji guru dan karyawan, pembelian buku, perlengkapan 

laboratorium, meja kursi dan bangunan. Sedangkan pembiayaan tidak 

langsung adalah biaya yang tidak secara langsung berhubungan 

dengan proses produksi pendidikan seperti hilangnya pendapatan 

peserta didik karena sedang mengikuti pelatihan 

                                                           
10

 Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian manajemen, dalam 

https://kbbi.web.id/manajemen, diakses pada 19-10-17 pkl 12.11 

https://kbbi.web.id/manajemen,%20diakses%20pada%2019-10-17
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Biaya pendidikan memiliki ciri tersendiri yaitu: 1) pengeluaran 

itu tidak dapat dihindarkan, 2) pengeluaran dapat diduga sebelumnya, 

3) pengeluaran secara kuantitatif dapat dihitung, 4) pengeluaran 

inhern dari mutu/hasil.
11

 

Jadi manajemen pembiayaan adalah sumber dana yang 

diterima akan digunakan untuk penyelenggaraan pendidikan. baik itu 

pembiayaan langsung maupun pembiayaan tidak langsung. karena 

pembiayaan merupakan inti dari berjalannya suatu lembaga 

pendidikan. 

b. Pengertian Pembiayaan Pendidikan 

Dalam konsep pembiayaan pendidikan sedikitnya ada tiga 

pernyataan yang terkait didalamnya. Seperti dikemukakan oleh 

Thomas John dalam buku Akdon yaitu bagaimana uang diperoleh 

untuk membiayai lembaga pendidikan, darimana sumbernya, dan 

untuk apa dibelanjakan serta siapa yang membelanjakan. Pembiayaan 

pendidikan merupakan aktivitas yang berkenaan dengan perolehan 

dana (pendapatan) yang diterima dan bagaimana menggunakan dana 

tersebut untuk membiayai seluruh program pendidikan yang di 

tetapkan. Pendapatan atau sumber dana pendidikan yang di terima 

sekolah diperoleh dari APBN, APBD, dan masyarakat serta orang 

                                                           
11

Nur Eka Setiowati, Manajemen Pembiayaan Pendidikan Pondok Pesantren dan Lembaga 

Pendidikan Terpadu Nurushiddiiq Cirebon , Jurnal Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN 

Syekh Nurjati Cirebon, tanpa tahun. 
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tua.
12

 Menurut Agus Sartono manajemen keuangan atau pembiayaan 

merupakan manajemen dana baik yang berkaitan dengan 

pengalokasian dana dalam berbagai bentuk investasi maupun usaha 

pengumpulan dana untuk pembiayaan investasi atau pembelanjaan 

secara efisien.
13

 

Biaya secara sederhana adalah sejumlah nilai uang yang 

dibelanjakan atau jasa pelayanan yang diserahkan pada siswa. 

Pembiayaan pendidikan tidak luput dari berbagai jenis pajak, 

kelompok manusia serta metode pengalihan pajak ke sekolah. Hal 

yang paling penting dalam pembiayaan pendidikan adalah besar uang 

yang harus dibelanjakan, dari mana sumber uang yang diperoleh, dan 

kepada siapa uang harus dibelanjakan.
14

 

Pengertian lain dari pembiayaan pendidikan adalah 

sebagaimana yang diutarakan Nanang Fattah yang dikutip oleh 

mulyono bahwa: 

pembiayaan pendidikan merupakan sejumlah uang yang 

dihasilkan dan dibelanjakan oleh lembaga untuk berbagai keperluan 

penyelenggaraan pendidikan seperti gaji guru, peningkatan 

profesional guru, pengadaan sarana ruang belajar, perbaikan ruang, 

pengadaan peralatan, pengadaan alat-alat dan buku pelajaran, alat tulis 

                                                           
12

 Akdon, dkk, Manajemen Pembiayaan Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), 

hlm. 23 
13

 Sartono Agus, Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi (Jogjakarta: Andi Offset, 2001), 

hlm. 6 
14

 Mulyono, Konsep Pembiayaan Pendidikan (jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), hlm: 77 
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kantor (ATK), kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan pengelolaan 

pendidikan, dan supervisi pendidikan.
15

 

Biaya merupakan suatu unsur yang menentukan dalam 

mekanisme penganggaran. Tingkat efisiensi dan efektivitas kegiatan 

dalam suatu organisasi sangat berpengaruh untuk mencapai tujuan 

tertentu. Kegiatan yang dilaksanakan dengan biaya yang rendah dan 

hasilnya mempunyai kualitas yang baik, dapat dikatakan kegiatan 

tersebut dilaksanakan secara efektif dan efisien. 

Jadi pembiayaan dari beberapa pendapat diatas dapat 

disimpulkan bahwa manajemen keuangan atau pembiayaan 

pendidikan merupakan suatu proses pengaturan dan pengelolaan biaya 

secara efektif dan efisien. dalam pembiayaan pendidikan meliputi 

perencanaan pelaksanaan, pertanggung jawaban dan juga pelaporan. 

Berbicara tentang pembiayaan pendidikan, hal ini merupakan 

tanggung jawab yang besar bagi siapapun yang bersangkutan. Karena 

itulah penting bagi pemimpin untuk untuk memilih mereka yang 

berkompeten dalam bidang pembiayaan, selain kompeten juga harus 

memiliki sifat yang jujur, dengan begitu pembiayaan pendidikan di 

suatu sekolah/ madrasah/ ponpes akan berjalan dengan efektif dan 

efisien. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW :  

ُ
َ
ا وُطِدَ الأ

َ
ُإِذ

َ
اعَت خَظِسِ الظَّ

ْ
اه

َ
هْلِهِ ف

َ
يْرِ أ

َ
مْسُ إ ى ػ   

                                                           
15

 ibid., hlm : 78 
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Artinya: “Apabila suatu urusan diserahkan kepada yang bukan  

ahlinya, maka tunggulah masa kehancurannya”. (H.R. 

Bukhori)
16

 

 

Pembenahan manajemen pembiayaan pendidikan nasional 

dalam setiap level mutlak diperlukan untuk memberdayakan potensi 

pendidikan sejak dari pusat hingga pada satuan-satuan pendidikan 

agar efisiensi dan efektivitas dalam penyelenggaraan pendidikan dapat 

diwujudkan. Salah satu kebijakan yang paling mendasar dari 

pemerintah secara nasional untuk mengatasi kesulitan manajemen 

pembiayaan tersebut adalah dengan otonomi daerah (pelimpahan 

pengelolaan keuangan). Focus keefektifan dan efisiensi pengelolaan 

pembiayaan pendidikan, system, dan mekanisme antar vertikal 

Depdiknas/ Depag, Dinas Pendidikan Provinsi dengan Kabupaten/ 

Kota diatur hubungan tanggung jawabnya sehingga tidak tumpang 

tindih.
17

 

c. Tujuan Manajemen Pembiayaan Pendidikan 

Melalui kegiatan manajemen keuangan maka kebutuhan 

pendanaan disetiap kegiatan pendidikan dapat direncanakan, 

diuapayakan pengadaannya, dibukukan secara transparan, dan 

digunakan untuk membiayai pelaksanaan program pendidikan secara 

efektif dan efisien. Oleh karena itu tujuan manajemen keuangan 

adalah:
18

 

                                                           
16

 Imam Muslimin, Pemimpin Perubahan Model Kepemimpinan dalam Transisi Perubahan 

Kelembagaan (Malang: UIN-Maliki Press. 2013), hlm. 93 
17

 Ibid., hlm. 93-94 
18

 Suryobroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah,(Jakarta: Rineka Cipta 2004), hlm.86 
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1) Meningkatkan efektivitas dan efisiensi penggunaan keuangan. 

2) Meningkatkan akuntabilitas transparansi keuangan 

3) Meminimalkan penyalahgunaan Anggaran 

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dibutuhkan kreatifitas 

pimpinan dalam menggali sumber dana, memilih bendaharawan yang 

menguasai dalam pembukuan dan pertanggung jawaban keuangan 

serta memanfaatkan dana tersebut secara benar dan sesuai dengan 

peraturan dan perundangan yang berlaku. 

d. Perencanaan Anggaran Pendidikan 

Planning berasal dari kata plan yang artinya rencana, rancangan, 

dan niat. Planning (perencanaan) merupakan proses perencanaan 

kegiatan yang berkaitan dengan usaha merumuskan program yang di 

dalamnya memuat segala sesuatu yang akan dilaksanakan, penentuan 

tujuan, arahan yang akan ditempuh, prosedur dan metode yang akan 

diikuti dalam pencapaian tujuan.
19

 

Perencanaan jika dikaitkan dengan keuangan adalah 

merencanakan sumber dana untuk menunjang kegiatan pendidikan 

dan sejumlah tercapainya tujuan pendidikan. Perencanaan dapat 

menghimpun sejumlah sumber daya yang diarahkan untuk mencapai 

tujuan yang berhubungan dengan anggaran atau budget, sebagai 

penjabaran suatu rencana kedalam bentuk dana untuk setiap 

komponen pendidikan. Hal yang perlu diperhatikan dalam 

                                                           
19

 Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam, (Bandung: CV Pustaka Ceria, 2012), hlm. 211 
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perencanaan keuangan pendidikan antara lain menganalisis program 

kegiatan dan prioritasnya, dan menganalisis dana yang ada dari 

berbagai sumber pendapatan. Untuk menciptakan perencanaan yang 

efektif dan efisien perlu dilakukan dengan melibatkan seluruh dimensi 

dan komponen lembaga pendidikan, sehingga sasaran peningkatan 

mutu pendidikan dapat dicapai dengan baik. 

e. Pengawasan Anggaran Pendidikan 

Konsep dasar dari pengawasana anggaran bertujuan untuk 

mengukur, membandingkan, menilai alokasi biaya dan tingkat 

penggunaannya. Dengan kata lain, pengawasan anggaran diharapkan 

dapat mengetahui sampai dimana tingkat efektivitas dan efisiensi dari 

penggunaan sumber-sumber dana yang tersedia. Pertanyaan pokok 

yang berkaitan dengan pengawasan anggaran yaitu seberapa besar 

tingkat kesesuaian antara biaya yang dialokasikan untuk setiap 

komponen dalam anggaran dengan realisasi anggaran. Apabila 

terdapat ketidaksesuaian antara rencana dengan realisasinya, maka 

perlu diambil tindakan-tindakan untuk perbaikan dan jika perlu 

diproses melalui jalur hukum.
20

 

Secara sederhana proses pengawasan terdiri dari tiga kegiatan 

pokok, yaitu: 

1) Memantau (monitoring) 

2) Menilai 

                                                           
20

 Nanang Fattah, Ekonomi dan Pembiayaan Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2004) hlm. 65 
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3) Melaporkan hasil-hasil temuan, kegiatan atau monitoring dilakukan 

terhadap kinerja aktual, baik dalam proses maupun hasilnya. 

Aktivitas yang sedang dan telah dilakukan terhadap kinerja aktual, 

baik dalam proses maupun hasilnya.
21

 

Langkah-langkah atau tahapan yang harus dilakukan dalam 

proses pengawasan, yaitu:  

1) Penetapan standar atau patokan yang dipergunakan, standar 

tersebut dapat berupa ukuran kuantitas, kualitas, biaya, dan waktu 

2) Mengukur dan membandingkan antara kenyataan yang sebenarnya 

dengan standar yang ditetapkan. 

3) Mengidentifikasi penyimpangan (deviasi) 

4) Menentukan tindakan perbaikan atau koreksi yang kemudian 

menjadi materi rekomendasi. 

Pemeriksaan anggaran pada dasarnya merupakan aktivtas 

menilai, baik berupa catatan (record) maupun lisan dan menentukan 

prosedur-prosedur dalam mengimplementasikan anggaran, apakah 

telah sesuai dengan peraturan, kebijakan, dan standar-standar yang 

berlaku.
22

 

Dari konsep pengawasan anggaran diatas dapat disimpulkan 

bahwa pengawasan dilakukan untuk memonitoring dan mengevaluasi 

dana anggaran yang telah direncanakan oleh pondok pesantren dengan 

                                                           
21

 Ibid, hlm.66 
22

 Ibid, hlm. 67 
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melihat secara langsung kesesuaian dari perencanaan dan realisasi 

anggaran tersebut. 

2. Mutu Pendidikan Pondok Pesantren 

a. Pengertian Mutu 

Mutu memiliki konotasi yang beragam di benak banyak orang. 

Semuanya bergantung pada orang yang memakainya. Dalam bahasa 

Inggris, mutu adalah quality. Kata ini berasal dari bahasa latin yakni 

qualis yang secara leksikal bermakna what kind of (tergantung kata 

yang mengikutinya). Berikut beberapa konsep mutu yang diutarakan 

sejumlah pakar. 

Menurut Juran, jika disematkan pada satu produk, mutu ialah 

kecocokan penggunaan produk (fitness for use), kecocokan tersebut 

dimaksudkan untuk memenuhi segala kebutuhan yang akan 

memberikan kepuasan pelanggan. Kecocokan penggunaan produk itu 

didasarkan atas lima ciri utama; (a) teknologi; yaitu kekuatan; (b) 

psikologis, yaitu rasa atau status; (c) waktu, yaitu kehandalan; (d) 

kontraktual, yaitu ada jaminan mutu produk; dan (e) etika, yaitu sopan 

santun. 

Menurut Crosby, mutu adalah conformance to requirement 

(kesesuaian sesuatu dengan hal-hal yang disyaratkan). Suatu produk 

memiliki mutu, jika sesuai dengan standar, criteria mutu yang 

ditentukan. Standar mutu meliputi anasir bahan baku, proses produksi, 

dan produk jadi. Sementara menurut Feigenbaum, mutu adalah 
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kepuasan utuh pelanggan (full customer satisfication). Suatu produk 

dinilai bermutu jika bisa memberi kepuasan sepenuhnya kepada 

konsumen, yaitu sesuai dengan harapan konsumen atas produk yang 

dihasilkan.
23

  

Mengutip pendapat Sallis, Usman menjelaskan bahwa mutu 

bisa dipilah ke dalam konsep absolut dan relatif.
24

  Mutu 

absolut adalah kualitas keindahan, kebenaran, kemewahan, dan 

suatu idealisme yang tidak dapat ditawar. Sedangkan mutu 

relatif bukan merupakan atribut dasar produk atau layanan, 

tetapi ia sebatas sesuatu yang dianggap berasal dari produk atau 

layanan tersebut. Mutu relatif bukan target akhir, ia hanya 

sebagai alat atau media yang telah dirumuskan untuk 

memenuhi standar mutu akhir yang ditetapkan. 

 

Pengertian mutu secara umum adalah gambaran atau karateristik 

menyeluruh dari barang atau jasa yang menunjukkan kemampuannya 

dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan. 

Dari beberapa pengertian mutu diatas dapat disimpulkan bahwa 

mutu merupakan ukuran kualitas, jadi segala sesuatu dapat dikatakan 

bermutu apabila telah mencapai standar yang telah ditetapkan dan 

berdampak pada kepuasan pelanggan.  

b. Pengertian Mutu Pendidikan 

Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mencakup input, 

proses, dan atau output pendidikan.
25

 Mutu bermanfaat bagi 

pendidikan karena dapat meningkatkan  pertanggungjawaban 

(akuntabilitas) sekolah kepada masyarakat dan atau  pemerintah yang 
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 Haris dan Nurhayati B,  Manajemen Mutu Pendidikan (Jakarta, 2010)  hlm. 84. 
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hlm. 24. 



29 
 

 
 

telah memberikan semua biaya kepada sekolah, dapat menjamin mutu 

lulusannya, bisa bekerja lebih professional, serta meningkatkan 

persaingan yang sehat.
26

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa mutu 

pendidikan merupakan kualitas atau ukuran baik atau buruk proses 

perubahan sikap dan prilaku seseorang atau kelompok dalam usaha 

mendewasakan manusia untuk mendekatkan diri kepada tuhan melalui 

bimbingan pengajaran dan pelatihan. Mutu pada pendidikan meliputi 

input, proses dan output. Input pendidikan dapat dinyatakan bermutu 

apabila siap berproses, dan proses pendidikan dapat dikatakan 

bermutu apabila mampu mencetak lulusan yang berkompeten. 

„Menurut Sudradjad, pendidikan yang bermutu adalah model 

pendidikan yang mampu menghasilkan lulusan yang memiliki 

keunggulan dan kemampuan‟.
27

  

Keunggulan dan kemampuan, idealnya, dihargai publik dengan 

dilandasi oleh mutu kompetensi profesional, personal, sosial, 

kepribadian, moral, serta akhlak mulia, yang keseluruhannya 

merupakan kecakapan hidup (life skill) di ranah moral, etis, dan 

sosial. Sudradjat lebih lanjut menegaskan bahwa pendidikan bermutu 

adalah pendidikan yang mampu menghasilkan manusia seutuhnya 

(insan kamil), yaitu manusia dengan kepribadian yang integratif, utuh, 
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yaitu individu yang mampu memadukan unsur iman, ilmu, dan amal; 

antara ilmu, teknologi dan taqwa untuk standar lulusannya. 

Pendidikan yang  bermutu bukan sesuatu yang terjadi dengan 

sendirinya, dia merupakan hasil dari suatu proses pendidikan berjalan 

dengan baik, efektif dan efesien. 

c. Pengertian Mutu Pendidikan Pondok Pesantren 

Menurut Imam Zarkasyi, pondok pesantren ialah lembaga 

pendidikan Islam dengan sistem asrama atau pondok, dimana kyai 

sebagai figur sentralnya, masjid sebagai pusat kegiatan yang 

menjiwainya, dan pengajaran agama Islam di bawah bimbingan kyai 

yang diikuti sebagai kegiatan utamanya.
28

 

M. Dawam Rahardjo memberikan pengertian pesantren sebagai 

sebuah lembaga pendidikan dan penyiaran agama Islam, itulah 

identitas pesantren pada awal perkembangannya. Sekarang 

setelah terjadi banyak perubahan di masyarakat, sebagai akibat 

pengaruhnya, definisi di atas tidak lagi memadai, walaupun 

pada intinya nanti pesantren tetap berada pada fungsinya yang 

asli, yang selalu dipelihara di tengah-tengah perubahan yang 

deras. Bahkan karena menyadari arus perubahan yang kerap 

kali tak terkendali itulah, pihak luar justru melihat keunikannya 

sebagai wilayah sosial yang mengandung kekuatan resistensi 

terhadap dampak modernisasi.
29

 

 

Pesantren sebagai suatu lembaga keagamaan mengajarkan 

mengembangkan dan menyebarkan ilmu agama Islam keadaan 

semacam ini masih terpada pada pesantren-pesantren di Pulau Jawa 

dan Pulau Madura yang bercorak tradisional. Namun pesantren yang 

modern tidak hanya mengajarkan agama saja, tetapi juga mengajarkan 
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ilmu-ilmu umum, ketrampilan dan sebagainya sebagaimana yang kita 

ketahui sekarang banyak sekali pondok pesatren yang sudah 

menerapkan sistem dan metode yang menggabungkan antara sistem 

pengajaran non klasikal (tradisional) dan sistem klasikal (sekolah). 

Dari pengertian tentang pesantren dan mutu diatas dapat 

disimpulkan bahwa mutu pendidikan pondok pesantren adalah 

kualitas atau ukuran baik atau buruk dari proses perubahan sikap dan 

prilaku seseorang atau kelompok dalam usaha mendewasakan 

manusia untuk mendekatkan diri kepada tuhan melalui bimbingan 

pengajaran dan pelatihan. Pendidikan pondok pesantren yang bermutu 

akan mampu menghasilkan manusia seutuhnya (insan kamil), yaitu 

manusia dengan kepribadian yang integratif, utuh, yaitu individu yang 

mampu memadukan unsur iman, ilmu, dan amal; antara ilmu, 

teknologi dan taqwa untuk standar lulusannya. 

3. Dana Bantuan Operasional Sekolah 

a. Pengertian Dana Bantuan Operasional Sekolah 

BOS (Bantuan Operasional Sekolah) adalah program 

pemerintah untuk penyediaan pendanaan biaya nonpersonalia bagi 

satuan pendidikan dasar sebagai pelaksana program wajib belajar.
30

 

Sebagaimana tertuang dalam PP Nomor 48 Tahun 2008 tentang 

Pendanaan Pendidikan, pendanaan pendidikan menjadi tanggung 

jawab bersama antara pemerintah, pemerintah daerah, dan 
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masyarakat. Biaya pendidikan dapat dibagi menjadi 3 jenis, 

diantaranya : 

1. Biaya satuan pendidikan merupakan biaya untuk penyelenggaraan 

pendidikan pada tingkat satuan pendidikan yang meliputi hal-hal 

berikut. 

a) Biaya investasi adalah biaya yang digunakan untuk penyediaan 

sarana dan prasarana, pengembangan sumber daya manusia, 

dan modal kerja tetap. 

b) Biaya operasional memiliki dua bagian, yaitu biaya personalia 

dan biaya nonpersonalia. Biaya personalia terdiri dari gaji 

pendidik dan tenaga kependidikan serta tunjangan-tunjangan 

yang melekat pada gaji. Sedangkan biaya nonpersonalia 

merupakan biaya yang digunakan untuk keperluan habis pakai, 

biaya tidak langsung berupa air, jasa, telekomunikasi, 

pemeliharaan sarpras, transportasi, konsumsi, pajak, uang 

lembur, dan lain-lain. 

c) Bantuan biaya pendidikan, yaitu dana pendidikan yang 

diberikan kepada peserta didik yang orang tuanya tidak 

mampu dalam membiayai pendidikan. 

d) Beasiswa adalah bantuan dana pendidikan yang diberikan 

kepada peserta didik yang berprestasi. 

2. Biaya penyelenggaraan atau pengelolaan pendidikan adalah biaya 

pendidikan oleh pemerintah, pemerintah provinsi, pemerintah 
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kabupaten/kota, atau penyelenggara satuan pendidikan yang 

didirikan oleh masyarakat. 

3. Biaya pribadi peserta didik adalah biaya personal yang 

dikeluarkan oleh peserta didik untuk bisa mengikuti proses 

pembelajaran.
31

 

b. Tujuan Dana Bantuan Operasional Sekolah 

Secara umum program BOS bertujuan untuk meringankan beban 

masyarakat terhadap pembiayaan pendidikan dalam rangka program 

wajib belajar 9 tahun yang bermutu. Secara khusus program BOS 

bertujuan untuk 

1) Menggratiskan  seluruh siswa miskin pada tingkat pendidikan 

dasar dari beban biaya operasional sekolah, baik di sekolah negeri 

maupun swasta. 

2) Menggratiskan seluruh siswa SD Negeri dan SMP negeri, kecuali 

pada rintisan sekolah bertaraf internasional (RSBI) dan sekolah 

bertaraf internasional (SBI). 

3) Meringankan beban biaya operasional sekolah bagi siswa di 

sekolah swasta.
32

 

c. Sasaran Program dan Besar Bantuan 

Program BOS memiliki sasaran semua sekolah tingkat SD dan 

SMP baik negeri maupun swasta yang ada di seluruh provinsi di 

Indonesia. Pada awalnya program kejar paket A, B, dan SMP terbuka 
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tidak termasuk dari sasaran program BOS. Begitupun madrasah 

diniyah tidak berhak menerima dana BOS karena siswa telah terdaftar 

program BOS di sekolah reguler. 

Mulai tahun pelajaran 2007/2008 (mulai juli 2007), SMP 

terbuka (regular dan mandiri) dan madrasah diniyah formal yang 

menyelenggarakan program wajib belajar sembilan tahun termasuk 

dalam sasaran program BOS. Besar dana BOS yang diterima oleh 

sekolah / madrasah / ponpes dihitung berdasarkan jumlah siswa 

dengan ketentuan yang berbeda setiap tingkatan.
33

 

Semua sekolah negeri dan swasta berhak memperoleh BOS. 

Khusus sekolah / madrasah/ ponpes swasta yang memiliki ijin 

operasional (piagam penyelenggaraan pendidikan). Sekolah/ 

madrasah/ ponpes yang bersedia menerima BOS harus 

menandatangani surat perijinan pemberian bantuan dan bersedia 

mengikuti ketentuan-ketentuan yang tertuang dalam buku petunjuk 

pelaksanaan. 

Sekolah kaya/ mapan/ yang mampu secara ekonomi yang saat 

ini memiliki penerimaan lebih besar dari dana BOS, mempunyai hak 

untuk menolak BOS tersebut, sehingga tidak wajib untuk 

melaksanakan ketentuan seperti sekolah/ madrasah/ ponpes penerima 

BOS. Keputusan atas penolakan BOS harus melalui persetujuan 

dengan orang tua siswa dan komite sekolah/ madrasah. Bila di sekolah 
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terdapat siswa miskin, sekolah tetap menjamin kelangsungan 

pendidikan siswa tersebut (misalnya melakukan subsidi silang dengan 

dana dari siswa yang mampu). 

Sedangkan sekolah yang telah menyatakan menerima BOS 

dibagi menjadi 2 kelompok, dengan hak dan kewajiban sebagai 

berikut: 

1) Apabila di sekolah/ madrasah/ ponpes terdapat siswa miskin, maka 

sekolah/ madrasah/ ponpes wajib membebaskan segala jenis 

sumbangan untuk seluruh siswa miskin. Dan jika dana BOS masih 

tersisa bisa digunakan untuk mensubsidi siswa yang lain. Dengan 

demikian sekolah/madrasah/ponpes menyelenggarakan pendidikan 

gratis terbatas, apabila seluruh siswa tergolong miskin dan seluruh 

biaya kebutuhan terpenuhi maka otomatis sekolah/madrasah/ 

ponpes tersebut dapat menyelenggarakan pendidikan gratis. 

2) Bagi sekolah/ madrasah/ ponpes yang tidak mempunyai siswa 

miskin, maka dana BOS digunakan untuk mensubsidi seluruh 

siswa, sehingga dapat mengurangi sumbangan yang ditentukan.
34

 

d. Program Dana Bantuan Operasional Sekolah dan Wajib Belajar 9 

Tahun 

Dalam peningkatan mutu Pendidikan Dasar 9 tahun, banyak 

program yang telah, sedang, dan akan dilakukan. Program-program 

tersebut dikelompokkan menjadi tiga, yaitu 1) program dalam rangka 
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pemerataan dan perluasan akses, 2) program peningkatan mutu, 

relevansi dan daya saing, serta 3) program tata kelola, akuntabilitas, 

dan pencitraan publik. Meskipun tujuan utama program BOS adalah 

untuk pemerataan dan perluasan akses, namun program BOS juga 

merupakan program untuk peningkatan mutu, relevansi dan daya 

saing serta untuk tata kelola, akuntabilitas dan pencitraan publik. 

Melalui program BOS yang terkait pendidikan dasar 9 tahun, 

setiap pengelola program pendidikan harus memerhatikan hal-hal 

berikut : 

1) BOS harus menjadi sarana penting untuk meningkatkan mutu 

Pendidikan Dasar 9 Tahun. 

2) Dengan adanya BOS tidak boleh ada siswa miskin putus sekolah 

dikarenakan biaya. 

3) Anak lulusan sekolah setingkat SD, harus melangsungkan 

pendidikan ke tingkat SMP. 

4) Kepala sekolah mencari dan mengajak siswa yang akan lulus 

SD/setara dan berpotensi tidak melanjutkan sekolah untuk 

ditampung di SMP/setara. Dan juga mengajak anak yang putus 

sekolah dan masih berminat melanjutkan pendidikan. 

5) Kepala sekolah harus mengelola dana BOS secara transparan dan 

akuntabel. 
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6) BOS tidak menghalangi peserta didik atau orangtua untuk  

memberikan sumbangan sukarela yang tidak mengikat kepada 

sekolah.
35

 

Dalam program BOS, dana diterima oleh sekolah secara utuh 

dan dikelola secara mandiri oleh sekolah dengan melibatkan dewan 

guru dan komite sekolah tanpa intervensi dari pihak lain. 

e. Penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah 

Penggunaan dana BOS di sekolah didasarkan pada kesepakatan 

dan keputusan bersama antara Tim Manajemen BOS Sekolah, Dewan 

Guru, dan Komite Sekolah, yang harus didaftar sebagai salah satu 

sumber penerimaan RKAS/RAPBS, disamping dana yang diperoleh 

dari pemda atau sumber lain yang sah.
36

 Khusus untuk salafiyah 

penggunaan dana BOS berdasarkan kesepakatan antara penanggung 

jawab program dengan pengasuh pondok pesantren dan disetujui oleh 

Kasi PD. Pontren kab. Malang. 

Pengalokasian dana BOS di sekolah / madrasah / ponpes 

disesuaikan dengan kebutuhan riil masing-masing sekolah dengan 

ketentuan sebagai berikut. 

(1) BOS boleh digunakan untuk : 

Dana BOS bisa digunakan pada kegiatan dan kebutuhan 

sekolah, diantaranya sebagai berikut:   
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a) Pembiayaan seluruh kegiatan dalam rangka penerimaan siswa 

baru, yaitu mulai dari biaya pendaftaran, fotocopy, konsumsi 

panitia, dan lain-lain. 

b) Pembelian buku referensi untuk dikoleksi di perpustakaan. 

c) Pembelian buku teks pelajaran untuk di koleksi di 

perpustakaan. 

d) Pembiayaan kegiatan pembelajaran remedial, pembelajaran 

pengayaan, olahraga, kesenian, karya ilmiah remaja, pramuka, 

palang merah remaja, dan sejenisnya (misalnya untuk honor 

jam mengajar tambahan di luar jam pelajaran, transport, dan 

lain-lain). 

e) Pembiayaan ulangan harian, ulangan umum, ujian sekolah, dan 

laporan hasil belajar siswa (misal untuk honor dan fotokopi). 

f) Pembelian bahan-bahan habis pakai, seperti buku tulis, pensil, 

spidol, kertas, dan lain-lain untuk kebutuhan sehari-hari di 

sekolah. 

g) Pembiayaan langganan daya dan jasa (listrik, air, telepon, dan 

lain-lain). Khusus di sekolah yang tidak ada jaringan listrik 

maka boleh untuk membeli genset. 

h) Pembiayaan perawatan sekolah, yaitu pengecatan, perbaikan 

atap bocor dan lain-lain, serta perawatan fasilitas sekolah 

lainnya. 
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i) Pembayaran honotarium bulanan guru honorer dan tenaga 

kependidikan honorer. Bagi sekolah SD di perbolehkan untuk 

membayar honor tenaga honorer yang membantu administrasi 

BOS. 

j) Pengembangan profesi guru seperti pelatihan, KKG/MGMP 

dan KKKS/MKKS. 

k) Pemberian bantuan biaya transportasi bagi siswa miskin yang 

memiliki masalah biaya transportasi. Jika dinilai lebih 

ekonomis, dapat juga untuk membeli alat transportasi 

sederhana yang akan menjadi barang inventaris sekolah 

(misalnya sepeda, mobil, dan lain-lain). 

l) Pembiayaan pengelolaan BOS, seperti alat tulis kantor, 

penggandaan, surat menyurat, insentif bagi bendahara dalam 

penyusunan laporan BOS, dan biaya transportasi dalam rangka 

mengambil dana BOS. 

m) Pembelian komputer desktop untuk kegiatan belajar siswa 

maksimum 1 set untuk SD dan 2 set untuk SMP. 

n) Bila seluruh komponen 1 s.d 13 diatas telah terpenuhi 

pendanaannya dari BOS dan masih terdapat sisa dana, maka 

sisa dana BOS tersebut dapat digunakan untuk membeli alat 

yang dapat membantu kegaitan pembelajaran, seperti alat 

peraga, dan lain-lain.
37
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Besaran/ satuan biaya untuk keperluan diatas tersebut harus 

mengikuti batas kewajaran. Pemerintah daerah wajib 

mengeluarkan peraturan tentang penetapan batas kewajaran 

tersebut di daerah masing-masing dengan mempertimbangkan 

faktor sosial ekonomi, faktor geografis, dan faktor lainnya. 

(2) BOS tidak boleh digunakan untuk: 

Dana BOS tidak bisa digunakan pada semua kegiatan dan 

kebutuhan sekolah, diantaranya sebagai berikut: 

a) Disimpan dalam jangka waktu lama dengan tujuan 

dibungakan. 

b) Dipinjamkan kepada pihak lain. 

c) Membiayai kegiatan yang tidak menjadi prioritas sekolah 

misalnya: studi banding, study tour (karya wisata), dan 

sejenisnya. 

d) Membayar bonus dan transportasi rutin untuk guru. 

e) Membeli pakaian atau seragam bagi guru/siswa untuk 

kepentingan pribadi (bukan inventaris sekolah). 

f) Digunakan untuk rehabilitasi sedang dan berat. 

g) Membangun gedung atau ruangan baru. 

h) Membeli bahan/peralatan yang tidak membantu atau 

mendukung proses pembelajaran. 

i) Menanamkan saham. 
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j) Membiayai kegiatan yang telah dibiayai dari sumber dana 

pemerintah pusat atau pemerintah daerah secara penuh/secara 

wajar, misalnya guru kontrak/guru bantu.
38

 

f. Mekanisme Pelaksanaan 

Dalam mekanisme pelaksanaan dan BOS dilaksanakan sebagai 

berikut: 

1) Tim manajemen BOS pusat mengumpulkan data jumlah siswa tiap 

sekolah melalui Tim Manajemen BOS provinsi, kemudian 

menetapkan alokasi dana BOS tiap provinsi. 

2) Atas dasar data jumlah siswa tiap sekolah, Tim Manajemen BOS 

pusat membuat alokasi dana BOS tiap provinsi yang dituangkan 

dalam DIPA provinsi. 

3) Tim Manajemen BOS provinsi dan Tim Manajemen BOS 

kabupaten/kota melakukan verifikasi ulang data jumlah siswa tiap 

sekolah sebagai dasar dalam menetapkan alokasi di tiap sekolah. 

4) Tim Manajemen BOS kabupaten/kota menetapkan sekolah yang 

bersedia menerima BOS melalui Surat Keputusan (SK). SK 

penetapan sekolah yang menerima BOS ditandatangani oleh 

Kepala Dinas Pendidikan Kab/Kota dan Dewan Pendidikan. SK 

yang telah ditandatangani dilampiri daftar nama sekolah dan besar 

dana bantuan yang diterima (Format BOS-02A dan Format BOS 

02-B). sekolah yang bersedia menerima BOS harus 

menandatangani Surat Perjanjian Pemberian Bantuan (SPPB). 

5) Tim Manajemen BOS Kab/Kota mengirimkan SK alokasi BOS 

dengan melampirkan daftar sekolah ke Tim Manajemen BOS 

provinsi, tembusan ke Bank/Pos penyalur dana dan sekolah 

penerima BOS.
39

 

 

Pada Tahun Anggaran 2017, dana BOS akan diberikan selama 

12 bulan untuk periode Januari sampai Desember 2017, yaitu semester 

2 tahun pelajaran 2016/2017 dan semester 1 tahun pelajaran 

2017/2018. Penyaluran dana BOS untuk madrasah swasta dilakukan 

dua tahap (setiap semester), berdasarkan pengajuan RKAM dari 
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madrasah swasta. Sedangkan untuk madrasah negeri, pencairan 

dana BOS dilakukan langsung oleh satker Madrasah ke 

KPPN.
40

 

4. Manajemen Pembiayaan dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 

Pondok Pesantren 

Pembiayaan merupakan hal yang sangat berpengaruh terhadap 

keberlangsungan pendidikan, karena tanpa adanya pembiayaan bisa jadi 

pendidikan tidak dapat berjalan dan amanat dari Undang-Undang dasar 

tidak akan terpenuhi. 

Biaya merupakan suatu unsur yang menentukan dalam mekanisme 

penganggaran. Tingkat efisiensi dan efektivitas kegiatan dalam suatu 

organisasi sangat berpengaruh untuk mencapai tujuan tertentu. Kegiatan 

yang dilaksanakan dengan biaya yang rendah dan hasilnya mempunyai 

kualitas yang baik, dapat dikatakan kegiatan tersebut dilaksanakan secara 

efektif dan efisien. 

Pengertian lain dari pembiayaan pendidikan adalah sebagaimana 

yang diutarakan Nanang Fattah yang dikutip oleh mulyono bahwa: 

pembiayaan pendidikan merupakan jumlah uang yang dihasilkan 

dan dibelanjakan untuk berbagai keperluan penyelenggaraan 

pendidikan yang mencakup gaji guru, peningkatan profesional guru, 

pengadaan sarana ruang belajar, perbaikan ruang, pengadaan 

peralatan/mobile, pengadaan alat-alat dan buku pelajaran, alat tulis 

kantor (ATK), kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan pengelolaan 

pendidikan, dan supervisi pendidikan.
41
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa biaya pendidikan 

tidak bisa diabaikan dalam penyelenggaraan pendidikan, karena ia 

menjadi faktor penting yang mempengaruhi kualitas proses dan hasil 

akhir penyelenggaraan pendidikan. Pendidikan yang bermutu sulit dapat 

berjalan baik tanpa dukungan biaya yang memadai. Dilihat dari sudut 

pandang ekonomi, tidak mungkin ada kegiatan pendidikan tanpa biaya, 

biaya tidak hanya berasal dari pemerintah, banyak sumber-sumber biaya 

dapat diperoleh lembaga salah satunya uang SPP siswa. Biaya itu 

diperlukan untuk memenuhi beragam kebutuhan yang berkenaan dengan 

keberlangsungan proses pendidikan. Di sini, ketersediaan biaya sangat 

menentukan capaian tujuan dan target pendidikan. 

Menurut Juran, jika disematkan pada satu produk, mutu ialah 

kecocokan penggunaan produk (fitness for use) dimaksud untuk 

memenuhi hajat dan kepuasan pelanggan. Kecocokan penggunaan 

produk itu didasarkan atas lima ciri utama; (a) teknologi; yaitu kekuatan; 

(b) psikologis, yaitu rasa atau status; (c) waktu, yaitu kehandalan; (d) 

kontraktual, yaitu ada jaminan mutu produk; dan (e) etika, yaitu sopan 

santun. 

Menurut Sudradjad, pendidikan yang bermutu adalah model 

pendidikan yang mampu menghasilkan lulusan yang memiliki 

keunggulan dan kemampuan.
42

 Keunggulan dan kemampuan, idealnya, 

dihargai publik di ranah akademik, teknikal-vokasional, atau kejuruan 

                                                           
42

 Suderadjat, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah; Peningkatan Mutu 

Pendidikan Melalui Implementasi KBK (Bandung: Cipta Lekas Garafika, 2005), hlm. 17. 
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(keterampilan), yang dilandasi oleh mutu kompetensi profesional, 

personal, sosial, kepribadian, moral, serta akhlak mulia, yang 

keseluruhannya merupakan kecakapan hidup (life skill) di ranah moral, 

etis, dan sosial. Sudradjat lebih lanjut menegaskan bahwa pendidikan 

bermutu adalah pendidikan yang mampu menghasilkan manusia 

seutuhnya (insan kamil), yaitu manusia dengan kepribadian yang 

integratif, utuh, yaitu individu yang mampu memadukan unsur iman, 

ilmu, dan amal; antara ilmu, teknologi dan taqwa untuk standar 

lulusannya. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan yang  

bermutu bukan sesuatu yang terjadi dengan sendirinya, dia merupakan 

hasil dari suatu proses pendidikan berjalan dengan baik, efektif dan 

efesien. Dan proses pendidikan tidak akan berjalan apabila tidak ada 

unsur pembiayaan didalmanya, oleh karena itu pembiayaan memiliki 

pengaruh terhadap peningkatan mutu pendidikan. 

B. Kerangka Berfikir 

Pembiayaan merupakan hal yang sangat penting bagi berlangsungnya 

lembaga pendidikan, pembiayaan pendidikan terdapat beberapa sumber salah 

satunya dana BOS yang merupakan program pemerintah. Dana BOS 

diberikan kepada siswa yang kurang mampu agar bisa menjalankan wajib 

belajar 9 tahun yang bermutu. 

Pembiayaan Dana BOS tidak hanya diberikan kepada sekolah atau 

madrasah formal, akan tetapi diberikan juga kepada lembaga nonformal 
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seperti pondok pesantren yang melaksanakan program wajar dikdas 9 tahun, 

dan telah memiliki piagam penyelenggaraan. 

Penyaluran dana BOS harus sesuai atau tepat sasaran, pemerintah juga 

harus melakukan pengawasan terhadap penggunaan dana Bantuan 

Operasional Sekolah, agar tidak terjadi kecurangan. 

Berdasarkan fokus penelitian, hasil riset sebelumnya juga teori yang 

dijadikan acuan  maka kerangaka berfikir penelitian dapat digambarkan 

sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 

Kerangka Berfikir Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penyaluran dan 

pengawasan pembiayaan dana BOS serta implikasi dari pembiayaan dana 

BOS dimana pembiayaan merupakan komponen strategik dalam 

penyelenggaraan pendidikan, serta mengetahui implikasi yang terjadi 

pada pembiayaan pendidikan yang di temukan selama proses pelaksanaan 

penelitian.  

Untuk mencapai tujuan tersebut, peneliti harus terjun langsung ke 

lapangan untuk memperoleh data, kemudian bertemu dengan staff 

keuangan PD Pontren di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Malang, 

dan juga pengelola keuangan pondok pesantren untuk mengumpulkan 

data sekaligus menganalisis data selama penelitian. Oleh karena itu 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.  

Dalam penelitian kualitatif data yang dikumpulkan adalah berupa 

kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Data yang dimaksud berasal 

dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, rekaman, dokumen 

pribadi, catatan tau memo dan dokumen resmi lainnya. 

2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi kasus, menurut 

Mulyana, studi kasus adalah uraian dan penjelasan komprehensif 
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mengenai beberapa aspek seorang individu, suatu kelompok,  suatu 

organisasi atau komunitas, suatu program, maupun situasi sosial. Dengan 

mempelajari semaksimal mungkin suatu kejadian, seorang individu 

maupun kelompok.
43

 Oleh karena itu peneliti mengamati secara langsung 

mengenai pembiayaan pendidikan dana Bantuan Operasional Sekolah 

pondok pesantren, baik dari pihak Kementerian Agama dan juga pihak 

pesantren. Dalam hal ini peneliti memiliki tujuan untuk memberikan 

pandangan yang lengkap serta mendalam mengenai subjek yang diteliti. 

B. Kehadiran peneliti 

Kehadiran peneliti merupakan unsur penting dalam penelitian ini. 

Peneliti sebagai perencana, yang melaksanakan pengumpulan data dan  

informasi, menganalisis dan pada akhirnya melaporkan hasil penelitian. 

Dalam penelitian ini, peneliti wajib hadir dan terjun langsung di lokasi  

penelitian karena peneliti merupakan istrumen utama dalam pengumpulan 

data dan informasi.  

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini diketahui statusnya sebagai 

peneliti oleh subjek atau informan. Hal itu dikarenakan peneliti sebelum 

melaksanakan penelitian terlebih dahulu memberikan surat izin penelitian 

kepada lembaga yang bersagkutan. 

Kehadiran peneliti juga sebagai pengamat penuh yang berarti peneliti 

bukan dari staff bagian Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Malang. 

                                                           
43

 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan 

Ilmu Sosial Lainnya,  Bandung: Remaja Rosdakrya, hlm. 201 
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C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Malang yang beralamat di Jl. Kolonel Sugiono No. 266, Gadang, Sukun, Kota 

Malang, Jawa Timur 65149. Atau dapat diakses melalui Website Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Malang pada: 

https://kemenagkabmalang.wordpress.com, dan juga dapat diakses website 

dari seksi pendidikan diniyah dan pondok pesantren di laman 

https://pdpontrensite.wordpress.com. 

D. Data dan Sumber Data 

Adapun sumber data dalam penelitian adalah data primer yaitu data yang 

diperoleh peneliti secara mentah dari sumber data dan masih memerlukan 

analisis lebih lanjut.
44

 Jenis data primer dalam penelitian ini diperoleh secara 

langsung dari sumber data melalui wawancara, observasi, atau dengan cara 

yang lainnya. Selanjutnya adalah data sekunder yaitu Jenis data yang 

diperoleh atau berasal dari bahan-bahan kepustakaan.
45

 Data ini berupa 

dokumen, buku, foto, rekaman dan yang lainnya yang berkaitan dengan 

permasalahan penelitian. 
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45

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 
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Tabel 3.1 

Data dan Sumber Data Penelitian 

No. Data Sumber Data 

1. penyaluran pembiayaan dana 

bantuan operasional sekolah di 

lingkungan Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Malang 

 

Data Primer: 

1. Wawancara dengan staff yang 

menangani program dana 

Bantuan Operasional Sekolah 

pada bagian PD. Pontren di 

Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Malang 

Data Sekunder: 

1. Dokumen alur pemberian dana 

BOS dari kantor kementerian 

agama kabupaten ke pondok 

pesantren 

2. Dokumen terkait form-form 

dana BOS 

3. Dokumen juknis terkait dana 

BOS 

4. Dokumen persyaratan 

pencairan dana BOS 

5. Dokumen penerima Dana BOS 

 

2. pengawasan pembiayaan dana 

bantuan operasional sekolah yang 

dilakukan oleh Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten 

Malang 

 

Data Primer: 

1. Wawancara kepada kepala 

seksi PD Pontren terkait 

strategi pengawasan Dana 

Bantuan Operasional Sekolah  

Data Sekunder: 

1. Dokumen laporan 

pertanggungjawaban dari 

penerima BOS 

2. Dokumen bukti penyerahan 

laporan pertanggungjawaban 

dari penerima dana BOS 

3. implikasi pembiayaan dana 

bantuan operasional sekolah 

dalam meningkatkan mutu 

pendidikan pondok pesantren 

 

Data Primer: 

1. Wawancara kepada salah satu 

pihak penerima dana Bantuan 

Operasional Sekolah untuk 

pesantren (pengasuh pondok 

atau pengelola keuangan 

pondok) 

Data Sekunder: 

1. Bukti sebagai penerima dana 

Bantuan Operasional Sekolah 
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2. Dokumen pengeluaran dana 

Bantuan Operasional Sekolah 

3. Dokumen barang-barang yang 

dibelikan dari dana Bantuan 

Operasional Sekolah 

4. Dokumen siswa penerima 

Bantuan Operasional Sekolah 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga macam Teknik 

pengumpulan data, yaitu: 

1. Metode Observasi 

Metode observasi adalah cara pengumpulan data melalui 

pengamatan dan pencatatan dengan sistematik tentang fenomena-

fenomena yang diselidiki, baik secara langsung maupun tidak langsung.
46

 

Metode observasi dapat dilakukan menggunakan panca indra dengan 

pengamatan langsung yang dilakukan oleh peneliti terhadap obyek 

penelitian. 

Metode observasi ini penulis gunakan untuk mendapatkan data 

tentang situasi dan kondisi secara umum dari obyek penelitian, yakni letak 

geografis/lokasi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Malang, 

penyaluran pembiayaan dana Bantuan Operasional Sekolah untuk pondok 

pesantren, dan pengawasannya terhadap pembiayaan dana Bantuan 

Operasional Sekolah untuk pondok pesantren. 

Dengan adanya data yang dihasilkan dari observasi tersebut, 

diharapkan dapat mendeskripsikan pembiayaan pendidikan yang 

                                                           
46

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research II (Yogyakarta: Andi Offset, 1995), hlm. 136 
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bersumber dari Dana Bantuan Operasional Sekolah pada Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Malang dalam peningkatan mutu 

pendidikan pondok pesantren. 

2. Metode Interview (wawancara) 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 

atau terwawancara (interviewee). Pewawancara adalah yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara adalah yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan tersebut.
47

 

Wawancara atau interview merupakan metode pengumpulan data 

dengan tanya jawab dan bertatap muka langsung dengan informan. 

Wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara tersrtuktur dengan 

memakai pedoman wawancara sebagai alat bantu untuk memperjelas alur 

pembahasan. Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara yang bersifat 

informal terhadap pihak-pihak yang memiliki relevansi informasi dengan 

rumusan masalah. Hal ini dilakukan untuk lebih memperoleh data yang 

lengkap tentang informasi-informsi yang ada kaitannya dengan rumusan 

masalah. 

Metode ini peneliti gunakan untuk pengumpulan data tentang 

manajemen pembiayaan dalam peningkatan mutu pendidikan pondok 

pesantren yang bersumber dari dana bantuan operasioanl sekolah, dengan 

kerjasama mulai dari staff hingga ketua seksi pada bagian pendidikan 

                                                           
47
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diniyah dan pondok pesantren pada Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Malang. 

Tabel 3.2 

informan penelitian dan tema wawancara 

No  Informan Tema Wawancara 

1. Staff keuangan seksi PD. Pontren  a.  Penyaluran dana BOS 

b. Pengawasan dana BOS  

  2. Pengasuh Pondok Pesantren / 

Bagian Keuangan Pondok 

Pesantren  

a. Implikasi pembiayaan dana 

BOS 

b. Cara mengelola dana BOS  

  3. Siswa  Tanggapan siswa atas fasilitas 

yang diberikan  

 

3. Metode dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu teknik dimana data diperoleh dari 

dokumen-dokumen yang ada pada benda-benda tertulis, seperti buku 

notulensi, makalah, peraturan-peraturan, buletin, dan sebagainya.
48

 

Dalam penelitian kualitatif, penggunaan dokumen merupakan salah 

satu metode pengumpulan data, karena dokumen merupakan sumber data 

yang berupa bahasa tertulis, foto atau dokumen elektronik. Metode 

dokumentasi bermanfaat dalam melengkapi hasil pengumpulan data 

melalui observasi dan wawancara. 

F. Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini mengandung tiga 

komponen utama yaitu:  
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Cipta, 1993), hlm. 135 



54 
 

 
 

1. Reduksi Data  

Menurut Miles dan Huberman, reduksi data adalah suatu bentuk 

analisis yang mempertajam, memilih, memfokuskan, membuang, dan 

menyusun data dalam suatu cara di mana kesimpulan akhir dapat 

digambarkan dan diverifikasikan.
49

 Semuanya akan menjadi jelas dengan 

reduksi data karena sudah ditransformasikan dalam banyak cara.  

Maka dalam penelitian ini, data yang diperoleh dari informasi kunci, 

yaitu Staff yang menangani program dana Bantuan Operasional Pondok 

pesantren, Pengasuh pondok, Bagian keuangan madrasah, disusun secara 

sistematis agar memperoleh gambaran yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. Begitupun data yang diperoleh dari informan pelengkap 

disusun secara sistematis agar memperoleh gambaran yang sesuai dengan 

tujuan penelitian.  

2. Penyajian Data (Display Data)  

Dalam hal ini, Miles dan Huberman membatasi suatu “penyajian” 

sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
50

 Jadi, data yang 

sudah direduksi dan diklasifikasikan berdasarkan kelompok masalah yang 

diteliti, sehingga memungkinkan adanya penarikan kesimpulan atau 

verifikasi. Data yang sudah disusun secara sistematis pada tahapan reduksi 

data, kemudian dikelompokkan berdasarkan pokok permasalahannya 
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 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 

2010), hlm.130.  
50

 Ibid, hlm. 131.  
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hingga peneliti dapat mengambil kesimpulan terhadap Pembiayaan yang 

bersumber dari dana Bantuan Operasional Sekolah dalam Meningkatkan 

Mutu Pendidikan Pondok Pesantren. 

3. Verifikasi (Penarikan Kesimpulan)  

Langkah ketiga dari aktifitas analisis data adalah penarikan dan 

verifikasi kesimpulan secara jelas, memelihara kejujuran dan kecurigaan 

(skeptisme), tetapi kesimpulan masih jauh, baru mulai dan pertama masih 

samar, kemudian meningkat menjadi eksplisit dan mendasar, 

menggunakan istilah klasik Glasser dan Strauss (1967). Maka makna 

muncul dari data yang telah teruji kepercayaannya, kekuatannya, 

konfirmabilitasnya yaitu validitasnya.
51

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Agar hasil penelitian dapat dipertanggung jawabkan maka diperlukan  

pengecekan data apakah data yang disajikan valid atau tidak, maka diperlukan  

teknik keabsahan/kevalidan data, antara lain: 

1. Member Check 

Member Check adalah proses pengecekan data yang diperoleh 

peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check ini adalah untuk 

mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang 

diberikan oleh pemberi data.
52

 Dengan begitu hasil wawancara peneliti 
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dengan Kepala Seksi Pontren di ketik dengan rapi kemudian meminta 

pendapat kepada Staff Seksi Pontren. 

2. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data-data itu untuk pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data-data yang ada.
53

 Dalam penelitian 

ini  menggunakan teknik trianggulasi dengan sumber, yakni 

membandingkan dan  mengecek baik derajat kepercayaan suatu informasi 

yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode 

kualitatif. 

Hal itu peneliti tempuh dengan jalan: 1) membandingkan data 

hasil observasi dengan hasil wawancara; 2) membandingkan hasil 

wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan. Melalui teknik ini 

peneliti akan membandingkan setiap data yang didapatkan dengan data-

data lainnya sehingga menjadi suatu data yang valid dan bisa 

dipertanggung jawabkan. 

H. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian tentang analisis manajemen pembiayaan dalam 

peningkatan mutu pendidikan pondok pesantren yang bersumber dari dana 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) pada Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Malang dibagi menjadi tiga bagian, tahap-tahap tersebut adalah 

tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan yang terakhir tahap penyelesaian. 
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1. Tahap Persiapan 

Peneliti melakukan rancangan penelitian, dan memilih lapangan 

penelitian, setelah itu peneliti mengurus surat perizinan untuk melakukan 

penelitian di tempat yang telah di tunjuk, kemudian peneliti melakukan 

observasi pendahuluan untuk memperoleh gambaran umum mengenai 

penyaluran dan pengawasan dana Bantuan Operasional Sekolah pada 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Malang dalam peningkatan mutu 

pendidikan pondok pesantren untuk menjadi fokus penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan merupakan inti dari penelitian, karena peneliti 

harus mempersiapkan diri terlebih dahulu dan memahami latar penelitian, 

kemudian peneliti mencari mengumpulkan data yang diperlukan. Dalam 

tahap pelaksanaan ini dibagi menjadi lima bagian sebagai berikut. 

Pertama, peneliti melakukan pencarian terhadap dokumen resmi 

yang akan dipergunakan dalam penelitian dan wawancara guna 

memperoleh data awal tentang pembiayaan pendidikan yang bersumber 

dari dana Bantuan Operasional Sekolah pada Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Malang. 

Kedua, mengadakan observasi langsung terhadap pembiayaan 

pendidikan yang bersumber dari dana Bantuan Operasional Sekolah yang 

dilaksanakan oleh bagian Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren pada 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Malang yang bertujuan untuk 
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mengetahui peningkatan mutu pendidikan Pondok Pesantren dengan 

melakukan dokumentasi dari bentuk pengelolaan pembiayaan pendidikan. 

Ketiga, peneliti melakukan wawancara terhadap kepala seksi 

bagian Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren, staff bagian 

Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren, peneliti juga akan memilih 

satu pondok pesantren yang ada di Malang untuk melakukan wawancara 

kepada salah satu pengurus keuangan di pondok pesantren agar 

mengetahui penyaluran dan pengawasan Dana Bantuan Operasional 

Sekolah dan juga umpan balik dari penerima dana Bantuan Operasional 

Sekolah. 

Keempat, peneliti melakukan pengecekan kembali terhadap data 

hasil penelitian agar dapat  diketahui hal-hal yang masih belum terungkap 

dan terloncati. 

3. Tahap Penyelesaian 

Tahap penyelesaian merupakan tahap terakhir dari penelitian, pada 

tahap ini peneliti mengumpulkan data hasil dari wawancara, dokumentasi, 

dan observasi yang dilakukan selama dilapangan, kemudian peneliti 

menganalisis hasil tersebut dan disimpulkan, dan di tuliskan dalam bentuk 

karya ilmiah yaitu berupa laporan penelitian dengan mengacu pada 

peratuan penulisan karya ilmiah yang berlaku di Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

Uraian berikut ini merupakan salah satu upaya peneliti untuk 

mendiskripsikan lokasi penelitian dan mendiskripsikan hasil penelitian. 

Harapan dari adanya manajemen bantuan operasional sekolah pada pondok 

pesantren yaitu lebih terbantunya seluruh pihak yang ada lingkungan pondok 

pesantren. 

1. Profil Kantor Kementerian Agama Kabupaten Malang 

Kementerian Agama Kabupaten Malang (disingkat Kemenag 

Kabupaten Malang, dahulu Departemen Agama Kabupaten Malang, 

disingkat Depag Kabupaten Malang) adalah kementerian dalam 

Pemerintah Indonesia yang membidangi urusan agama. Kementerian 

Agama dipimpin oleh seorang Kepala Kementerian Agama Kabupaten 

Malang (KaKemenag Kab. Malang) yang dijabat oleh Drs. Imron, M.Ag. 

Kementerian Agama mempunyai tugas menyelenggarakan urusan 

di bidang keagamaan dalam pemerintahan untuk membantu Presiden 

dalam menyelenggarakan pemerintahan negara. Dalam melaksanakan 

tugas, Kementerian Agama menyelenggarakan fungsi:  

a. Perumusan, penetapan, dan pelaksanaan kebijakan di bidang 

keagamaan.  
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b. Pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi 

tanggung jawab Kementerian Agama.  

c. Pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan Kementerian 

Agama. 

d. Pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi atas pelaksanaan 

urusan Kementerian Agama di daerah.  

e. Pelaksanaan kegiatan teknis yang berskala nasional.  

f. Pelaksanaan kegiatan teknis dari pusat sampai ke daerah.  

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Malang memiliki visi 

dan misi sebagai berikut: 

1) Visi 

“Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Malang yang agamis, 

cerdas ,dan sejahtera dan bermartabat.” 

2) Misi 

a) Meningkatkan kualitas pelayanan birokrasi dan administrasi; 

b) Meningkatkan pelaksanaan kehidupan umat beragama, 

lembaga keagamaan dan Kerukunan Umat Beragama 

c) Meningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan agama dan 

pendidikan keagamaan 

2. Profil Pondok Pesantren Darun Najah 

Darun Najah  merupakan pondok pesantren yang berada di daerah 

kabupaten malang tepatnya di Jl. Raya Bulupayung 40/07 Krebet 

Bululawang Malang. Pondok pesantren Darun Najah mulai beroperasi 
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sejak 14 Agustus 1987 yang di pimpin oleh Nasrul Marwazi, S. Pd.I, 

lokasi pondok pesantren darun najah tidak jauh dari pemukiman penduduk 

sehingga para santri banyak dari penduduk setempat. Pondok pesantren ini 

memiliki total 88 santri putra-putri, dengan jumlah santri yang mukim 44 

orang dan jumlah santri yang tidak mukim 44 orang. 

Pondok darun najah juga memiliki beberapa bidang dan ilmu dan 

kitab yang diajarkan, yaitu bidang ilmu Al-Qur‟an dengan kitab a. Kitab 

Iqro‟, b. Kitab Syifaul Jinan, c. Kitab Tafsir Jalalain, bidang ilmu Hadits 

dengan kitab a. Kitab „arbain Nawawi, b. Kitab Bulughul Marom, bidang 

ilmu Akhlaq dengan kitab a. Kitab Akhlaqul Banin, b. Kitab Ta‟limul 

Muta‟alim, dan masih ada bidang-bidang yang lain dengan kitab yang 

berbeda.  

3. Profil Pondok Pesantren Raudlatul Ulum 1 Putra 

Lembaga pendidikan ini bernama Pondok Pesantren Raudlatul 

Ulum I, selanjutnya disingkat PPRU I, merupakan pesantren yang 

didirikan di desa Ganjaran Kecamatan Gondanglegi Kabupaten Malang 

pada tahun 1949 M/1368 H., oleh KH. Yahya Syabrawi. Pondok 

Pesantren ini berkedudukan di Jalan Sumber Ilmu nomor 127 Desa 

Ganjaran kecamatan Gondanglegi Kabupaten Malang. Pondok Pesantren 

ini beraqidah Islamiyah „ala Ahlussunnah Wal Jama‟ah, dan berazaskan 

al-Quran, al-Hadits, al-Ijma‟ dan al-Qiyas serta bersifat kekeluargaan, 

kemasyarakatan dan keagamaan. 
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Pondok pesantren ini berfungsi: 

a. Sebagai wadah menuntut ilmu pengetahuan untuk melanjutkan 

nilai-nilai perjuangan agama, bangsa dan negara. 

b. Sebagai wadah kaderisasi putra dalam mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan keterampilan untuk kelangsungan syari‟at Islam 

dimuka bumi. 

c. Sebagai wadah penghimpun putra Islam dalam upaya 

memperkokoh ukhuwah basyariyah, ukhwah islamiyah dan 

ukhwah wathoniyah. 

Pondok Pesantren ini bertujuan : 

a. Membentuk pribadi muslim yang bertaqwa kepada Allah SWT. 

berilmu, berakhlaqul karimah, berwawasan kebangsaan serta 

bertanggung jawab atas tegak dan terlaksananya syari‟at Islam 

menurut faham “ASWAJA” dalam kehidupan masyarakat 

Indonesia yang berdasarkan pancasila dan UUD. 1945 

b. Menciptakan keseimbangan dan kesempurnaan pendidikan 

jasmani dan rohani, mental dan kepribadian yang luhur 

c. Menanamkan panca jiwa santri yang luhur yaitu: 1) Keikhlasan 

dan kesadaran. 2) Kesederhanaan.3) Kemandirian. 4)Persatuan 

dan kesatuan. 5) Amar ma‟ruf nahi mungkar. 

Untuk mencapai tujuannya Pondok Pesantren ini berusaha: 

a. Membina dan meningkatkan kedisiplinan serta kesadaran Santri 

dalam melaksanakan segala hak dan tanggung jawab sebagai 
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pribadi dan anggota santri dalam rangka pengembangan 

pengamalan syari‟at Islam ahlussunnah wal jama‟ah. 

b. Mengembangkan sumberdaya santri melalui pendekatan 

keagamaan, keilmuan serta keterampilan sebagai wujud 

partisipasi dalam menunjang program Pondok Pesantren. 

c. Mengupayakan tercapainya tujuan Pondok Pesantren dengan 

menyusun landasan program perjuangan relevansi dengan 

perkembanagn masyarakat. 

d. Mengupayakan jalinan komonikasi dengan pihak luar selama hal 

tersebut tidak merugikan dan tidak bertentangan AD/ART. 

B. Paparan Data 

Berdasarkan teknik pengumpulan data berikut ini adalah paparan dari 

observasi, wawancara dan dokumentasi yang didapatkan peneliti pada objek 

yang telah ditentukan 

1. Penyaluran Pembiayaan Dana Bantuan Operasional Sekolah dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan Pondok Pesantren di Lingkungan 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Malang 

Setiap pemerintahan tentu memiliki bagian masing-masing dan setiap 

bagian memiliki jobdisc yang tertata untuk menjalankan program-program 

yang telah di buat, seperti halnya Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Malang yang memiliki banyak bagian, salah satunya yaitu seksi PD 

Pontren. 
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Hal tersebut sesuai dengan hasil pengamatan yang peneliti dapatkan 

pada saat memasuki Kantor Bagian PD Pontren Kementerian Agama 

Kabupaten Malang. 

“pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Malang bagian seksi Pd 

Pontren seluruh staff sibuk dengan pekerjaannya masing-masing, 

salah satunya ada yang sedang mempersiapkan untuk acara sosialisasi 

pencairan dana Bantuan Operasional Sekolah, beliau mempersiapkan 

keseluruhan untuk acara tersebut mulai dari konsumsi para undangan, 

tempat, hingga hal yang paling penting yaitu materi yang disampaikan 

saat sosialisasi”
54

 

 

Dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan, pada bagian PD pontren 

setiap orang memiliki jobdisc masing-masing, yang mana salah satu dari 

staff tersebut memegang bagian terkait program bantuan yang diberikan 

kepada pondok pesantren, salah satu bantuan tersebut yaitu Bantuan 

Operasional Sekolah pada Pondok Pesantren. Program bantuan tersebut 

berasal dari dana DIPA, dana tersebut harus dapat tersalurkan kepada 

masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan dan mutu bagi 

penerimanya. Dana DIPA tersebut disalurkan oleh PD Pontren melalui 

program Dana Bantuan Operasional Sekolah pada pondok pesantren 

salafiyah. Hal tersebut dinyatakan oleh staff seksi PD Pontren sebagai 

berikut: 

“Sebenarnya dana BOS ini berasal dari dana DIPA Kemenag yang 

mana dana tersebut harus terealisasikan seluruhnya, dengan begitu 

seksi PD Pontren merealisasikan dana tersebut dengan program Dana 

Bantuan Operasional Tersebut”
55

 

 

                                                           
54

 Data ini diperoleh dari hasil observasi di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Malang, 

pada Senin 26 maret 2018 
55

 Wawancara ibu Akhlakul Karimah, di Kantor Pd Pontren, pada Senin 27 November 2017 
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Agar bantuan tersebut dapat terealisasi maka sebelum pencairan pihak 

Pd Pontren harus memiliki prosedur dan syarat yang jelas, dan 

disampaikan kepada pihak penerima. Hal tersebut sesuai dengan 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan staff seksi Pd Pontren 

berikut ini 

“Dana bantuan ini bukan diberikan kepada keseluruhan pondok, akan 

tetapi diberikan kepada pondok salafiyah yang melaksanakan program 

wajib belajar pendidikan dasar, kemudian kami melaksanakan 

sosialisasi dengan mengundang ponpes salafiyah yang melaksanakan 

program tersebut, dan sosialisasi dilaksanakan di Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Malang”
56

 

 

Hal senada juga disampaikan oleh penanggung jawab program wajib 

belajar pendidikan dasar pondok pesantren Raudlatul Ulum 1 Putra selaku 

penerima dana Bantuan Operasional Sekolah sebagai berikut: 

“untuk mendapatkan bantuan operasional sekolah ponpes ini harus 

memiliki syarat, yaitu mengikuti program wajar dikdas untuk 

menjaring santri yang tidak mengikuti sekolah formal”
57

 

 

Hal diatas juga dinyatakan oleh pengurus pondok pesantren Darun 

Najah selaku penerima dana Bantuan Operasional Sekolah 

“Bantuan operasional ini diberikan kepada pondok yang mengadakan 

program wajar dikdas mbak, kalau tidak seperti itu ya tidak 

mendapatkan dana BOS”
58

 

 

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dapat diketahui bahwa 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Malang telah menjalankan 

program pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan pondok 

                                                           
56

 Wawancara ibu Akhlakul Karimah, di Kantor Pd Pontren, pada Senin 27 November 2017 
57

 Wawancara bapak Abdur Rofik, di Kantor Pondok Pesantren Raudlatul Ulum 1 Putra, pada 

Kamis  22 Maret 2018 
58

 Wawancara bapak Ibnu Athaillah, di Kantor Pondok Pesantren Darun Najah, pada 

Selasa13 Maret 2018 
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pesantren melalui program Dana Bantuan Operasional Sekolah pada 

pondok pesantren. Dengan syarat yang telah ditentukan akan memudahkan 

Kantor Kementerian Agama untuk menyalurkan dana bantuan tersebut. 

Adapun penyaluran dana Bantuan Operasional Sekolah pada pondok 

pesantren memiliki alur, baik dari pihak Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Malang maupun pihak pondok pesantren. Alur yang harus 

dilaksanakan oleh pihak pondok pesantren penyelenggara program wajib 

belajar pendidikan dasar disampaikan pada acara sosialisasi yang 

diselenggarakan oleh seksi PD Pontren Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Malang. Hal ini dinyatakan oleh staf bagian Pd Pontren sebagai 

berikut: 

“yang pertama, kami melaksanakan sosialisasi dengan mengundang 

seluruh pondok pesantren salafiyah yang menyelenggarakan program 

wajib belajar pendidikan dasar, dengan menyampaikan alur atau 

prosedur untuk pencairan dana tersebut. Yang kedua setelah dilakukan 

sosialisasi maka pihak pondok pesantren salafiyah membuat 

pengajuan pencairan dana kepada kepala kantor kementerian agama 

kabupaten malang dan dilengkapi dengan Rencana Kegiatan dan 

Anggaran Pondok Pesantren (RKAP), yang ketiga Pejabat Pembuat 

Komitmen (PPK) menerbitkan SK penetapan pondok pesantren yang 

menerima, ke empat membuat perjanjian kerjasama bagi kedua belah 

pihak, kemudian PPK melakukan pencairan dana sesuai dengan 

permohonan yang dilampirkan dengan RKAP ”
59

 

 

Hal senada juga disampaikan oleh penanggung jawab program wajib 

belajar pendidikan dasar pondok pesantren Raudlatul Ulum 1 putra sebagai 

berikut: 

“pada waktu akan pencairan dana BOS kami diundang oleh pihak Pd 

Pontren untuk mengahadiri acara sosialisasi terkait dana BOS. Dan 

pada acara tersebut disampaikan seluruh prosedur atau alur untuk 
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 Wawancara ibu Akhlakul Karimah, di Kantor Pd Pontren, pada Senin 27 November 2017 
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pencairan dana bantuan tersebut. Selang beberapa hari dari acara 

tersebut kami membuat surat pengajuan kepada pihak kemenag sesuai 

dengan hasil dari sosialisasi dan dilampiri dengan RKAP”
60

 

 

Hal tersebut juga dinyatakan oleh pengurus pondok darun najah pada 

saat peneliti wawancara. Beliau menyatakan sebagai berikut: 

“sebelum dana BOS tersebut cair, kami selaku penerima diundang 

pada acara sosialisasi yang diadakan oleh pontren, sosialisasi tersebut 

dilaksanakan untuk menyampaikan prosedur dari pencairan dana. 

Setelah diadakan sosialisasi kami mengajukan proposal ke kemenag 

kabupaten sesuai dengan apa yang telah disampaikan pada saat 

sosialisasi”
61

 

 

Dari pemaparan diatas peneliti dapat simpulkan bahwa ada beberapa 

langkah yang harus ditempuh untuk proses penyaluran dana bantuan 

tersebut. Diantaranya adalah sosialisasi, sosialisasi dilakukan oleh pihak 

pondok pesantren dengan maksud untuk memberitahukan kepada seluruh 

pondok pesantren penyelenggara program wajib belajar pendidikan dasar 

tentang dana bantuan operasional sekolah yang akan dicairkan. Kedua, 

dalam pengajuan bantuan harus serta dilampiri dengan Rencana Kegiatan 

dan Anggaran Pondok Pesantren guna mengetahui seberapa banyak dana 

yang akan dipergunakan oleh pihak penerima. Yang ketiga, Pejabat 

pembuat komitmen menerbitkan surat keputusan terkait dengan penetapan 

pondok pesantren yang menerima dana bantuan tersebut, keempat pejabat 

pembuat komitmen membuat perjanjian kerjasama dengan pimpinan 

pondok pesantren atau penanggung jawab program sebagai penerima 

Bantuan Operasional Sekolah, pembuatan perjanjian kerjasama dilakukan 

                                                           
60 Wawancara bapak Abdur Rofik, di Kantor Pondok Pesantren Raudlatul Ulum 1 Putra, 

pada Kamis 22 Maret 2018 
61

 Wawancara bapak Ibnu Athaillah, di Kantor Pondok Pesantren Darun Najah, pada Selasa 

13 Maret 2018 
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dengan maksud agar tidak terjadi suatu kerancuan pada dana tersebut. 

Kemudian pejabat pembuat komitmen menyalurkan dana bantuan tersebut 

kepada pondok pesantren berdasarkan permohonan dan dilampirkan 

dengan RKAP, perjanjian kerjasama yang telah di tandatangani oleh kedua 

belah pihak dan kuitansi/bukti penerimaan yang sudah di tandatangani 

oleh penanggung jawab program wajib belajar pendidikan dasar. 

Berikut ini adalah tabel dari laporan realisasi dana Bantuan 

Operasional Sekolah Pondok Pesantren yang disertai dengan nama Pondok 

Pesantren dan jumlah dana yang di dapatkan.
62
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 Dokumen Kantor Kementerian Agama Kabupaten Malang, Seksi PD Pontren 
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Tabel 4.1  

LAPORAN REALISASI DANA BOS PPS 

SEMESTER I TAHUN 2017 (JANUARI-JUNI 2017) 
Kabupaten Malang 

     

NO PONDOK PESANTREN 
JUMLAH SANTRI 

JUMLAH KETERANGAN 
ULA WUSTHA ULYA 

       1 Al Amin   23    Rp. 11.500.000    

2 Al Qomar   22    Rp. 11.000.000    

3 Darul Hikam   27    Rp. 13.500.000    

4 Darun Najah   24    Rp. 12.000.000    

5 Miftahul Hikmah   50    Rp. 25.000.000    

6 Raudlatul Arifin    45    Rp. 22.500.000    

7 Raudlatul Ulum   37    Rp. 18.500.000    

8 
Roudlotul Ulum I 

Putra 
  50    Rp. 25.000.000    

9 
Ulumuddin 

Addimyati 
  37    Rp. 18.500.000    

10 PPPI Jeru Tumpang   60    Rp. 30.000.000    

11 Darul Hikam 35      Rp. 14.000.000    

12 Nurul Ichsan  47      Rp. 18.800.000    

13 Roudlatul Ulum I Pa 35      Rp. 14.000.000    

  

 

  
    

     
Malang, 12 Juni 
2017  

     
Kasi PD Pontren 

 

       

       

       

     
IRFAN HAKIM 

 
 

Dari data diatas menunjukkan bahwa setiap pondok pesantren yang 

melakukan program wajib belajar tidak mendapatkan jumlah dana bantuan 

yang sama, jumlah dana yang direalisasikan sesuai dengan pengajuan yang 

dibuat oleh pihak pondok pesantren. Hal tersebut dinyatakan oleh pihak 

PD Pontren sebagai berikut: 
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“realisasi dana BOS disini disesuaikan dengan pengajuan yang telah 

di buat oleh pondok pesantren, dan di sesuaikan dengan jumlah santri 

yang diajukan oleh pondok pesantren tersebut”
63

 

 

Hal senada juga dituturkan oleh penanggung jawab program wajib 

belajar di pondok Pesantren Raudlatul Ulum 1 Putra sebagai berikut: 

“dalam penyaluran dana bantuan operasional sekolah ini tergantung 

dengan jumlah santri yang ada, untuk dana Bantuan Operasional 

Sekolah Semester 1 tahun 2017 kami mendapatkan 25.000.000 dengan 

jumlah 50 santri yang terdaftar”
64

 

 

Hal diatas juga di benarkan oleh kepala pondok pesantren Darun 

Najah sebagai berikut: 

“penyaluran dana bantuan operasional ini sesuai dengan jumlah santri 

yang diajukan, kalau pondok pesantren jumlah santrinya banyak ya 

dapat dana bantuannya banyak, kalau santrinya sedikit ya dapatnya 

sedikit, untuk pengajuan pada semster 1 tahun 2017 sebanyak 24 

santri dengan jumlah dana 12.000.000”
65

 

 

Dalam proses pengajuan dana bantuan yang dilakukan oleh pondok 

pesantren tidak akan langsung diterima begitu saja oleh pihak seksi pd 

pontren, akan tetapi dilakukan pemeriksaan atau pengecekan terlebih 

dahulu. Hal ini dinyatakan oleh pihak pd. Pontren sebagai berikut: 

“setelah kami menerima proposal pengajuan tersebut kami melakukan 

pengecekan kembali dan menyeleksi yang sesuai dengan juknis yang 

telah ditetapkan dan sesuai dengan hasil yang disampaikan pada saat 

sosialisasi.”
66
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 Wawancara Bpk Rasyidi, di Kantor Pd Pontren, pada Senin 26 Maret 2018 
64

 Wawancara bapak Abdur Rofik, di Kantor Pondok Pesantren Raudlatul Ulum 1 Putra, pada 

Kamis 22 Maret 2018 
65 Wawancara bapak Nasrullah, di Kantor Pondok Pesantren Darun Najah, pada Minggu 22 

April 2018  
66

 Wawancara ibu Akhlakul Karimah, di Kantor Pd Pontren, pada Senin 27 November 2017 
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Pernyataan tersebut juga sama dengan pernyataan dari bagian 

penerima, yatu pondok pesantren Raudlatul Ulum 1 putra sebagaimana 

berikut : 

“pada pengajuan proposal pihak pd pontren itu biasanya mengecek 

proposal yang telah kami buat, kalau sudah sesuai dengan yang 

disampaikan pada saat sosialisasi dilanjutkan ke tahap berikutnya.”
67

 

 

Hal senada juga dituturkan oleh pihak penerima yaitu pondok 

pesantren Darun Najah sebagai berikut: 

“pada saat kami mengajukan proposal ke kantor pd pontren, pihak 

sana mengecek proposal kami”
68

 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 

penyaluran dana Bantuan Operasional Sekolah pada pondok pesantren 

telah berjalan sesuai dengan prosedur dan petunjuk teknis yang ditetapkan. 

Dalam realisasinya terdapat perbedaan karena pada setiap pondok 

pesantren memiliki jumlah santri yang berbeda, tanpa ada acuan seperti 

prosedur dan petunjuk teknis yang dibuat oleh Pemerintah tentunya tidak 

akan berjalan sesuai dengan harapan dan tujuan dari bantuan tersebut. 

2. Pengawasan Dana Bantuan Operasional Sekolah dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan Pondok Pesantren di Lingkungan 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Malang 

Seluruh program atau kegiatan yang dilakukan oleh seksi Pd Pontren 

pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Malang tentu memiliki 

pengawasan atau monitoring. Sama halnya dengan program Bantuan 
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 Wawancara bapak Abdur Rofik, di Kantor Pondok Pesantren Raudlatul Ulum 1 Putra, pada 

Kamis 22 Maret 2018 
68

 Wawancara bapak Ibnu Athaillah, di Kantor Pondok Pesantren Darun Najah, pada Selasa 

13 Maret 2018 
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Operasional Sekolah pada pondok pesantren. Pengawasan atau monitoring 

ini memang hal yang paling penting dilakukan karena tanpa adanya 

monitoring atau pengawasan tidak akan mengetahui dimana letak 

kekurangan dari program atau kegiatan tersebut.  

Oleh karena itu seksi Pd Pontren melaksanakan pengawasan atau 

monitoring pada program Bantuan Operasional Sekolah untuk pondok 

pesantren. Dalam pengawasan program tersebut dilaksanakan oleh Pd 

Pontren terkait pencairan, penggunaan dan lain-lain pada tingakat pondok 

pesantren. Hal tersebut dinyatakan oleh staff Pd Pontren sebagai berikut: 

“kami pihak pontren melaksanakan monitoring terkait dengan 

pencairan dana BOS di tingkat Pondok Pesantren, bagaimana mereka 

menggunakan dana tersebut serta pemanfaatan dari dana 

BOStersebut”
69

 

 

Hal tersebut juga dinyatakan oleh pihak pondok pesantren Raudlatul 

Ulum 1 putra bahwa pihak kemenag telah melaksanakan monitoring secara 

langsung, sebagai berikut: 

“setelah dana kami terima biasanya pihak pontren melaksanakan 

monitoring dengan datang ke pondok, untuk memastikan pencairan 

dana dan penggunaan yang kami lakukan, terkadang juga pihak 

kanwil yang turun langsung kemari”
70

 

 

Hal diatas juga di ungkapkan oleh pihak pondok pesantren Darun 

Najah sebagai berikut: 

“untuk monitoring atau pengawasan, biasanya pontren kemari untuk 

memantau secara langsung dari pencairan dan penggunaan dana yang 
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telah kami terima, dengan maksud untuk memastikan bahwa dana 

tersebut sesuai dengan pengajuan kami”
71

 

 

Pengawasan atau monitoring memang hal yang harus selalu dilakukan 

bagi setiap organisasi atau instansi yang memiliki program atau kegiatan, 

karena tanpa adanya pengawasan atau monitoring tidak akan mengetahui 

tingkat dari keberhasilan program atau kegiatan tersebut. Dari hasil 

wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa monitoring yang dilakukan 

oleh pihak Pd Pontren terhadap dana Bantuan Operasional pada pondok 

pesantren dilihat dari proses penyaluran oleh pihak Pondok pesantren 

kepada penerima dana bantuan, monitoring juga dilakukan terhadap 

penggunaan dana bantuan operasional sekolah untuk mengetahui bahwa 

dana tersebut digunakan dengan benar.  

Dalam pelaksanaan monitoring oleh pihak Pd Pontren memiliki waktu 

yang terbilang cukup pas, monitoring dilaksanakan pada saat penyaluran 

dana dan pasca penyaluran dana, hal tersebut dilakukan agar tidak terjadi 

kekeliruan atau kecurangan pada dana bantuan tersebut. Hal tersebut 

dinyatakan oleh staff Pd Pontren sebagai berikut: 

“untuk pelaksanaan monitoring kami memilih waktu pada saat 

penyaluran dan pasca penyaluran. Dimana waktu tersebut adalah 

waktu yang pas atau cocok untuk mengetahui penyaluran yang 

dilaksanakan sudah tepat atau belum.”
72

 

 

Pernyataan diatas juga dinyatakan oleh penanggung jawab program 

wajar dikdas pada pondok pesantren Raudlatul Ulum 1 Putra sebagai 

berikut: 
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“..biasannya pihak pontren memonitoring pada saat penyaluran dan 

pasca penyaluran.”
73

 

 

Hal tersebut senada dengan pernyataan dari pihak pondok pesantren 

Darun Najah, sebagaimana berikut: 

“monitoring oleh pihak pd pontren biasanya dilaksanakan pada saat 

penyaluran dan pasca penyaluran”
74

 

 

Dalam memonitoring atau pengawasan terdapat form-form yang 

dibawa oleh pihak Kementerian Agama dan harus diisi oleh penerima 

sebagai bukti bahwa pengawasan tersebut dilaksanakan. Berikut ini adalah 

gambar form-form yang harus dilengkapi oleh penerima ketika 

pelaksanaan pengawasan atau monitoring.
75
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Gambar 4.1 Instrumen Monitoring BOS 

 

Gambar diatas merupakan instrumen yang dibawa oleh pihak Pontren 

untuk mengetahui alokasi, penyaluran dan pemanfaatan dari dana Bantuan 

Operasional Sekolah yang di lakukan oleh pondok pesantren. 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

monitoring dilakukan pada saat penyaluran dan pasca penyaluran. 

Monitoring pada saat penyaluran dilakukan agar mengetahui secara 

langsung ketepatan sasaran dalam penyaluran bantuan yang dilakukan oleh 

pihak pondok pesantren. 

Pengawasan atau monitoring tidak hanya berhenti pada penyaluran 

dana saja, akan tetapi monitoring juga dilakukan terhadap penggunaan dari 

dana bantuan tersebut. Dalam penggunaan dana bantuan harus sesuai 
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dengan petunjuk teknis yang telah di tetapkan tidak boleh asal digunakan, 

hal tersebut dinyatakan oleh staf Pd Pontren sebagai berkut: 

“penggunaan dari dana bantuan ini tidak asal digunakan, mereka 

pihak penerima harus menggunakan dana tersebut sesuai dengan 

petunjuk teknis yang ada. Dalam petunjuk teknis tersebut sudah di 

sebutkan uang tersebut boleh digunakan misalnya untuk pembelian 

ATK, dan tidak boleh digunakan untuk dipinjamkan kepada pihak 

lain, salah satunya seperti itu, dan untuk penggunaan dana kami juga 

bisa melihat dari laporan pertanggung jawaban yang mereka buat.”
76

 

 

Dalam penggunaan disini dinyatakan langsung oleh pihak penerima 

dan yang menggunakan dana bantuan pada pondok pesantren Raudlatul 

Ulum 1 Putra sebagai berikut: 

 “disini kami menggunakan dana tersebut untuk membeli kebutuhan 

pondok, seperti bahan habis pakai, operasional, computer, pembelian 

kitab dan buku, dan untuk honor guru juga, untuk keseluruhan 

penggunaan dana biasanya dipaparkan dalam laporan pertanggung 

jawaban, yang nantinya juga akan diperiksa oleh pihak pontren.”
77

 

 

Hal tersebut juga dinyatakan oleh pihak pondok pesantren Darun 

Najah sebagai berikut: 

“untuk penggunaan dana kami menggunakan dana tersebut untuk 

honor guru, untuk membeli ATK, juga untuk biaya operasional, 

semua penggunaan dana sudah kami rekap dan kami masukkan ke 

dalam laporan pertanggung jawaban dan akan di periksa oleh pihak 

pontren.”
78

 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dana Bantuan 

Operasional Sekolah tidak hanya sekedar di salurkan, akan tetapi dana 

tersebut juga dilakukan pengawasan atau monitoring secara langsung oleh 

tim manajemen BOS Kabupaten atau bisa dibilang seksi Pd Pontren terkait 
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dengan penyaluran dan penggunaan yang dilakukan oleh pihak pondok 

pesantren, karena dalam penyaluran dan penggunaan dana tersebut harus 

tepat sasaran dan juga tepat guna. 

Untuk mengetahui bagaimana pondok pesantren menggunakan dana 

bantuan tersebut diperlukan bukti fisik penggunaan dana Bantuan 

Operasional Sekolah yang harus dicantumkan pada Laporan Pertanggung 

Jawaban. 

3. Implikasi Dana Bantuan Operasional Sekolah dalam Meningkatkan 

Mutu Pendidikan Pondok Pesantren 

Pemerintah memberikan bantuan tentu memiliki tujuan yang nantinya 

tujuan tersebut memiliki implikasi bagi penerima. Karena pada dasarnya 

bantuan merupakan program pemerintah untuk masyarakat yang memiliki 

kekurangan ekonomi untuk melanjutkan pendidikan. Salah satu bantuan 

tersebut yaitu Bantuan Operasional Sekolah pada Pondok pesantren, 

dengan adanya bantuan ini pemerintah menginginkan agar mutu 

pendidikan pondok pesantren dapat meningkat, juga keseluruhan 

masyarakat yang ada dalam pondok pesantren untuk meringankan beban 

biaya pendidikan. 

Hal tersebut dinyatakan oleh kepala seksi bagian Pd Pontren pada 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Malang, sebagaimana berikut: 

“dana bantuan operasional sekolah ini diberikan agar meringankan 

beban santri juga keluarga dalam meningkatkan ilmu pengetahuan, 

karena banyak santri yang tidak melanjutkan pendidikan dikarenakan 

faktor biaya.”
79
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Dengan pernyataan diatas sudah jelas bahwa dana tersebut diberikan 

kepada yang berhak menerima saja bukan kepada keseluruhan santri. Hal 

diatas senada dengan pernyataan dari penanggung jawab pada pondok 

pesantren Raudlatul Ulum 1 Putra sebagaimana berikut: 

“dengan adanya dana bantuan operasional sekolah pada pondok 

pesantren ini banyak sekali manfaatnya, salah satunya meringankan 

beban santri pada pembayaran SPP, pembayaran SPP disini sangat 

sedikit, dan memiliki tujuan agar para santri memiliki rasa tanggung 

jawab.”
80

 

 

Pernyataan diatas senada dengan pernyataan dari pihak pondok 

pesantren Darun Najah sebagai berikut: 

“ya memang dana bantuan operasional sekolah ini diberikan kepada 

para santri yang terpilih sebagai penerima dana bantuan dengan dana 

tersebut mereka dibebaskan dari biaya apapun pada pondok 

pesantren.”
81

 

 

Hal diatas juga dinyatakan oleh santri penerima bantuan pada pondok 

pesantren Raudlatul Ulum 1 putra sebagai berikut: 

 “dana bantuan operasional sekolah ini meringankan beban kami 

dalam masalah biaya pendidikan. Jadi sejak ada dana BOS ini lebih 

terbantu, karena tidak ada biaya apapun lagi, paling cuma kalau beli 

buku biasanya bayar setengahnya.”
82

 

 

Hal tersebut juga senada dengan pernyataan santri pada pondok 

pesantren Darun Najah sebagai berikut: 

“di pondok ini saya sudah tidak bayar apapun mbak, semuanya sudah 

dapat dari pondok.”
83
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Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dalam penyaluran 

dana Bantuan Operasional Sekolah pada pondok pesantren memiliki 

implikasi bagi santri juga keluarga santri yang memiliki kekurangan dalam 

biaya pendidikan. Dengan adanya bantuan operasional sekolah tersebut 

akan meringankan sedikit beban bagi orang tua santri. 

Bantuan operasional sekolah tidak hanya berimplikasi pada 

kesejahteraan santri akan tetapi juga berdampak pada kualitas dari 

pendidikan itu sendiri yang mana dengan adanya bantuan akan dapat 

meningkatkan kualitas atau mutu dari tenaga pendidik dan kependidikan, 

sebagaimana yang dinyatakan oleh Kepala pondok pesantren Darun Najah 

sebagai berikut: 

“adanya bantuan ini sedikit membantu bagi tenaga pendidik dan 

kependidikan kami, karena kan pada dasarnya untuk membayar gaji 

guru saja kami sedikit susah karena dana yang pas-pasan. Makanya 

disini saya menekankan kepada para guru untuk ruhul jihad, agar 

mereka tidak selalu mengaharapkan, dan dengan adanya bantuan ini 

dari pihak guru sedikit merasakan implikasi dari bantuan tersebut, 

sebelumnya mereka sudah semangat dalam mengajar, dan ditambah 

dengan bantuan yang ada ini semangat dari mereka semakin 

bertambah.”
84

 

 

Pernyataan diatas juga sama dengan penanggung jawab program 

wajib belajar pendidikan dasar pada pondok pesantren Raudlatul Ulum 1 

Putra: 

“dana bantuan operasional ini juga sangat bermanfaat sekali bagi para 

guru, kan dana bantuan ini juga bisa digunakan untuk honor guru, 

kalau dibilang gaji itu bukan gaji karena memang sangat minim 
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sekali, dengan adanya bantuan ini para guru semakin semangat dalam 

mengajar para santri.”
85

 

 

Hal diatas juga dinyatakan oleh Kepala seksi Pd Pontren pada Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Malang 

“selain untuk meringankan beban para santri dan orang tua, dan 

bantuan ini juga diharapkan dapat meningkatkan mutu dari pondok 

pesantren tersebut, bisa saja mutu dari guru atau ustadz nya, karena 

mereka juga bisa mendapatkan honor dari bantuan tersebut, tentunya 

dengan begitu rasa semangat mereka akan semakin membara.”
86

 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa mutu para 

pendidik sangat penting, karena tanpa pendidik yang profesional dan 

memiliki semangat tinggi tidak akan dapat membantu peningkatan mutu 

bagi pondok pesantren tersebut. 

Fasilitas dalam pembelajaran juga sangat dibutuhkan untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran bagi santri, salah satu fasilitas yang 

dapat memudahkan santri dalam belajar adalah buku, selain buku-buku di 

ruang pembelajaran juga harus memiliki fasilitas yang memadai agar 

pembelajaran lebih efektif dan efisien. Namun dari dua pondok pesantren 

yang peneliti datangi memiliki cara pembelajaran yang berbeda-beda, dan 

untuk fasilitas dalam ruangan pembelajaran hanya berpacu pada papan 

tulis dan kapur/spidol serta meja kursi. Hal tersebut dinyatakan oleh santri 

Pondok Pesantren Raudlatul Ulum 1 putra sebagai berikut: 

“fasilitas pembelajaran disini ada papan tulis dan juga kapur mbak, 

karena pembelajarannya lebih cenderung ke diskusi, tidak ada LCD, 

tapi disini ada perpustakaan, dan saya sering menghabiskan waktu di 

perpustakaan dengan membaca buku-buku yang ada mbak, dan 
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alhamdulillah dengan adanya buku-buku yang tersedia diperustakaan 

ini menambah banyak ilmu dan juga bisa bersaing dengan teman-

teman yang lain diluar sana, dan kemaren salah satu santri sini 

mendapatkan juara tingkat nasional.”
87

 

 

Hal tersebut di pertegas oleh penanggung jawab program wajar dikdas 

pada pondok pesantren Raudlatul Ulum 1 putra sebagai berikut: 

“kalau untuk fasilitas memang disini terbilang sederhana, seperti 

fasilitas-fasilitas biasanya, akan tetapi kami memiliki perpustakaan 

untuk menunjang pembelajaran mereka, nah di perpustakaan tersebut 

dilengkapi dengan buku-buku bacaan yang mana dibeli dari dana BOS 

tersebut.”
88

 

 

Untuk pondok pesantren Darun Najah juga memiliki fasilitas yang 

sedikit berbeda dengan pondok pesantren Raudlatul Ulum 1 Putra, hal ini 

dinyatakan oleh santri dari Pondok Pesantren Darun Najah sebagai berikut: 

“dikelas ada papan tulis, kapur, dan lain-lain mbak, kayak fasilitas 

yang biasanya memang ada didalam kelas, dan kami mendapatkan 

buku pegangan untuk belajar sehari-hari, kalau untuk perpustakaan 

disini masih belum ada”
89

 

 

Hal tersebut juga bibenarkan oleh kepala pesantren Darun Najah 

sebagai berikut: 

“kan disini fasilitas umum itu tidak diambilkan dari dana Bantuan 

Operasional Sekolah, yang bisa diambilkan dari dana BOS hanya 

buku, berhubung disini masih belum ada perpustakaaan jadinya disini 

para santri mendapatkan buku pegangan untuk mereka belajar, belum 

ada buku tambahan yang lain.”
90
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Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa fasilitas dalam 

pembelajaran terbilang sederhana, namun tidak menutup kemungkinan 

dengan fasilitas yang sederhana dapat mencapai pembelajaran yang 

efektif. Jika fasilitas dalam ruang pembelajaran kurang memadai maka 

pihak pondok pesantren lebih menonjolkan fasilitas diluar ruang 

pembelajaran, yang mana dapat membantu santri dalam belajar, seperti 

kelengkapan buku di perpustakaan, buku pegangan dan lain-lain. 

Hal tersebut dinyatakan oleh Kepala seksi bagian PD Pontren sebagai 

berikut: 

“kalau tentang fasilitas biasanya di pondok pesantren salaf ya 

seadanya, makanya akan lebih baik jika pihak pondok pesantren 

memberikan tambahan fasilitas yang berada diluar pembelajaran, 

dengan menambah buku-buku bacaan, menambah koleksi buku 

perpustakaan dan semacamnya, nah dengan begitu meskipun fasilitas 

dalam kelas kurang memadai para santri akan tetap memiliki prestasi 

yang bagus.”
91

 

 

Dengan fasilitas yang diberikan semangat belajar santri akan 

meningkat dan hasil dari belajar tersebut akan dapat dilihat dari prestasi 

yang diraih, sebagaimana yang di nyatakan oleh penanggung jawab 

program wajib belajar pondok pesantren Raudlatul Ulum 1 putra: 

“santri di sini pernah menjuarai lomba MQK tingkat nasional se-jawa 

timur pada bidang nahwu & fiqih, jadi dari situ dapat dilihat bahwa 

pendidikan pondok pesantren bermutu karena santri dapat bersaing 

diluar dengan ilmu yang dimilikinya”
92

 

 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa dengan rutinnya 

belajar dan fasilitas yang ada di dalam kelas maupun di luar kelas dapat 
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meningkatkan semangat belajar santri dan akan mencetak santri yang 

berkualitas yang dapat dilihat dari prestasi yang diraihnya. 

C. Temuan Penelitian 

1. Penyaluran pembiayaan dana Bantuan Operasional Sekolah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan pondok pesantren di lingkungan Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Malang telah dilakukan dengan baik dan 

sesuai dengan prosedur yang ada, diantaranya: 

a. Penyaluran dilaksanakan sesuai dengan petunjuk teknis yang 

ditetapkan 

b. Penyaluran pada setiap pondok pesantren berbeda karena disesuaikan 

dengan proposal pengajuan yang dibuat oleh masing-masing pemohon 

2. Pengawasan pembiayaan dana Bantuan Operasional Sekolah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan pondok pesantren di lingkungan Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Malang dilaksanakan sesuai dengan 

waktu pencairan atau penyaluran serta pada saat pelaporan dana Bantuan 

Operasional Sekolah tersebut, diantaranya: 

a. Pengawasan dilaksanakan secara langsung dan tidak langsung 

b. Pengawasan dilakukan untuk mengetahui penyaluran dan penggunaan 

dana Bantuan Operasional Sekolah ditingkat pondok pesantren 

3. Implikasi dana Bantuan Operasional Sekolah dalam meningkatkan mutu 

pendidikan pondok pesantren 

a. Dengan dana Bantuan Operasional Sekolah dapat meningkatkan hasil 

belajar santri, yang dilihat dengan prestasi yang diraih siswa.  
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b. Dengan dana Bantuan Operasional Sekolah honor guru meningkat 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Penyaluran Pembiayaan Dana Bantuan Operasional Sekolah dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan Pondok Pesantren di Lingkungan 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Malang 

Penyaluran pembiayaan dana Bantuan Operasional Sekolah pada 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Malang dilakukan sesuai dengan 

juknis yang ditetapkan, begitu juga dengan penyaluran pada tingkat pondok 

pesantren, karena Bantuan Operasional Sekolah merupakan dana bantuan dari 

pemerintah yang dialokasikan untuk biaya operasional di pondok pesantren. 

Oleh karena itu pemerintah telah mengatur mekanisme dari penyaluran dana 

Bantuan Operasional Sekolah pada pondok pesantren tersebut agar tidak 

terjadi penyelewengan.  

Hal tersebut juga dinyatakan dalam buku Mulyono bahwa pelaksanaan 

penyaluran dan pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah wajib 

berpedoman pada Buku Panduan Pelaksanaan Bantuan Operasional Sekolah 

yang diterbitkan setiap tahun oleh Departemen Pendidikan Nasional dan 

Departemen Agama sebagai departemen teknis yang bertanggung jawab 

dalam pelaksanaan dan pengelolaan program tersebut.
93

 Oleh karena itu 

dalam setiap rangkaian dana Bantuan Operasional Sekolah harus sesuai 

dengan petunjuk yang diberikan oleh pemerintah, yang mana dalam 
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penyaluran tingkat kabupaten malang harus sesuai dengan petunjuk teknis 

yang telah di tetapkan.  

Adapun dana Bantuan Operasional Sekolah untuk Pondok Pesantren 

yang dilaksanakan oleh Kantor Kementerian Agama Kabupaten Malang 

dalam penyalurannya menggunakan mekanisme pembayaran langsung (LS) 

melalui Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN), pencairan 

tersebut dilakukan pada 2 tahap. Tahap pertama 50% dari keseluruhan dana, 

dibayarkan paling lambat minggu ke-empat pada bulan April sesuai dengan 

syarat yang ditetapkan, dalam pengajuan tersebut harus dilampiri dengan 

Rencana Kegiatan dan Anggaran Pondok Pesantren (RKAP). 

Rencana Kegiatan dan Anggaran Pondok Pesantren ini berasal dari 

bagian manajemen yaitu Planning berasal dari kata plan yang artinya 

rencana, rancangan maksud, dan niat. Perencanaan merupakan kegiatan yang 

berkaitan dengan usaha merumuskan program yang didalamnya memuat 

segala sesuatu yang akan dilaksanakan, penentuan tujuan, prosedur dan juga 

metode yang akan diikuti dalam pencapaian tujuan.
94

 Sedangkan menurut 

Afifuddin perencanaan bisa diartikan sebagai proses penyusunan dari 

berbagai keputusan yang akan dilaksanakan pada masa yang akan datang 

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
95

 

Perencanaan jika dikaitkan dengan keuangan atau pembiayaan 

merupakan rencana sumber dana untuk menunjang kegiatan pendidikan dan 

sejumlah capaian pendidikan di pondok pesantren. Perencanaan guna 
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menghimpun sejumlah sumber daya yang diarahkan untuk mencapai tujuan 

yang berhubungan dengan anggaran atau budget, perencanaan dilakukan 

untuk menjabarkan suatu rencana ke dalam bentuk dana bagi setiap 

komponen pendidikan. Perencanaan ini perlu dilakukan untuk mengetahui 

kegiatan dan besaran dana yang diperlukan.  

Selain RKAP juga harus ada surat perjanjian kerjasama yang telah 

ditandatangani oleh penanggung jawab Program Wajar Dikdas dan pejabat 

pembuat komitmen. Dan juga disertai dengan kuitansi/bukti penerimaan uang 

yang telah ditandatangani oleh penanggung jawab program wajar dikdas. 

Untuk penyaluran pada tahap 2 sebesar 50% dari keseluruhan dana, 

apabila dana pada tahap 1 telah digunakan sekurang-kurangnya 80% dan 

dibayarkan paling lambat pada minggu ke-empat bulan September dan 

dilampiri dengan: Kuitansi penerimaan uang yang telah ditandatangani oleh 

penanggung jawab program wajar dikdas. 

Melalui program dana Bantuan Operasional  Sekolah pada pondok 

pesantren pemerintah berharap agar mutu pendidikan pondok pesantren lebih 

ditingkatkan. Hal tersebut juga tertera pada Undang-Undang Nomor 20 tahun 

2003 tentang sistem pendidikan nasional yang telah mengamanatkan bahwa 

sistem pendidikan nasional harus mampu menjalin pemerataan kesempatan 

pendidikan dan peningkatan mutu serta relevansi pendidikan untuk 

menghadapi tantangan perubahan kehidupan lokal, nasional dan global. 
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B. Pengawasan Pembiayaan Dana Bantuan Operasional Sekolah dalam 

Meningkatkan Mutu Pndidikan Pondok Pesantren di Lingkungan 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Malang 

Pengawasan pembiayaan dana Bantuan Operasional Sekolah 

dilakukan secara langsung dan tidak langsung. Pengawasan langsung adalah 

pengawasan yang dilakukan secara pribadi oleh pimpinan atau pengawas, 

dengan mengamati, meneliti, memeriksa, mengecek sendiri secara langsung 

ditempat pekerjaan dan menerima laporan-laporan secara langsung dari 

pengawasan.  

Pengawasan langsung dilakukan oleh pihak PD Pontren dengan 

mendatangi langsung pondok pesantren penerima dana Bantuan Operasional 

Sekolah untuk memeriksa dan mengecek bahwa penyaluran dan penggunaan 

dana Bantuan Operasional Sekolah tersebut sudah tepat. Sedangkan 

pengawsan tidak langsung dilakukan dengan mempelajari laporan-laporan 

yang diterima dari pelaksana baik lisan maupun tulisan, pengawasan tidak 

langsung ini dilakukan oleh pihak PD Pontren dengan memepelajari laporan 

dari pertanggung jawaban yang dibuat oleh pondok pesantren penerima 

Bantuan Operasional Sekolah.  

Laporan merupakan pertanggung jawaban atas segala aktivitas 

maupun kegiatan yang telah dilakukan pihak penerima dana bantuan. 

Pemeriksaan anggaran atau pengawasan anggaran pada dasarnya merupakan 

aktivitas menilai baik catatan (record) dan menentukan prosedur dalam 

mengimplementasikan anggaran apakah sesuai dengan peraturan, kebijakan, 
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dan standar-standar yang berlaku.
96

 Oleh karena itu laporan pertanggung 

jawaban dari penerima dana Bantuan Operasional Sekolah dapat dilihat, dan 

diperiksa kembali kesesuaiannya dengan standar yang ada dan juga 

keterkaitannya dengan petunjuk teknis, dengan begitu akan mudah untuk 

memonitoring antara rencana anggaran dan juga realisasi yang dilakukan oleh  

pondok pesantren. 

Dari hasil temuan sesuai dengan hadist yang diriwayatkan oleh 

bukhori sebagai berikut : 

ُ
َ
اعَت خَظِسِ الظَّ

ْ
اه

َ
هْلِهِ ف

َ
يْرِ أ

َ
مْسُ إ ى ػ

َ
ا وُطِدَ الأ

َ
  إِذ

Artinya: “Apabila suatu urusan diserahkan kepada yang bukan  

ahlinya, maka tunggulah masa kehancurannya”. (H.R. Bukhori)
97

 

 

Dari hadist tersebut dapat diartikan bahwa semua yang berkaitan 

dengan organisasi, lembaga pendidikan, maupun lembaga pemerintahan harus 

memiliki pemimpin yang berkompeten dalam segala bidang, salah satunya 

dalam pembiayaan, selain kompeten juga harus memiliki sifat yang jujur. 

Seorang pemimpin juga harus mampu melakukan pengawasan terhadap suatu 

pembiayaan di lembaga pendidikan salah satunya pada Pondok Pesantren, 

karena pada dasarnya pembiayaan merupakan komponen terpenting dalam 

jalannya suatu pendidikan, dengan memilih orang yang kompeten dan jujur 

maka pembiayaan pendidikan di suatu sekolah/ madrasah/ ponpes akan 

berjalan dengan efektif dan efisien. 
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Untuk pengelola dana Bantuan Operasional Sekolah di setiap 

tingkatannya (Pusat, provinsi, kab/kota, dan pondok pesantren) diwajibkan 

untuk melaporkan hasil kegiatannya kepada pihak terkait sebagai salah satu 

bentuk pertanggung jawaban dalam pelaksanaan dana Bantuan Operasional 

Sekolah. Adapun dokumen-dokumen di setiap laporan dapat dilihat dalam 

daftar terlampir. 

Pengawasan dilakukan untuk mengetahui penyaluran dan penggunaan 

dana Bantuan Operasional Sekolah ditingkat pondok pesantren, karena pada 

dasarnya setiap penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah sepenuhnya 

menjadi tanggung jawab lembaga yang kegiatannya mencakup pencatatan 

serta pengeluaran uang dan juga pelaporannya. Dalam penggunaan dana 

Bantuan Operasional juga terdapat komponen yang harus diperhatikan oleh 

penerima, diantaranya: pengembangan perpustakaan, kegiatan dalam 

penerimaan santri baru, kegiatan pembelajaran dan ekstrakurikuler, kegiatan 

ulangan dan ujian, pembelian bahan-bahan habis pakai, langganan daya dan 

jasa, perawatan pondok pesantren, pembayaran honorarium bulanan 

guru/ustadz honorer dan tenaga kependidikan honorer, pengembangan profesi 

pendidik, dan tenaga kependidikan, membantu santri miskin yang belum 

menerima bantuan dari program lain seperti KIP, pembiayaan pengelolaan 

dana Bantuan Operasional Sekolah, pembelian dan perawatan perangkat 

komputer, dan pembelian peralatan ibadah, dana tersebut juga dapat 

digunakan untuk biaya lainnya jika seluruh komponen-komponen yang 
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disebutkan telah terpenuhi pendanaannya dari dana Bantuan Operasional 

Sekolah.
98

  

Pengalokasian atau penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah 

baik pada sekolah/madrasah maupun pondok pesantren disesuaikan dengan 

kebutuhan riil masing-masing sekolah dengan ketentuan sebagai berikut, 

Dana Bantuan Operasional Sekolah boleh digunakan untuk: 

a) Pembiayaan seluruh kegiatan dalam rangka penerimaan siswa baru, yaitu 

mulai dari biaya pendaftaran, fotocopy, konsumsi panitia, dan lain-lain. 

b) Pembelian buku referensi untuk dikoleksi di perpustakaan. 

c) Pembelian buku teks pelajaran untuk di koleksi di perpustakaan. 

d) Pembiayaan kegiatan pembelajaran remedial, pembelajaran pengayaan, 

olahraga, kesenian, karya ilmiah remaja, pramuka, palang merah remaja, 

dan sejenisnya (misalnya untuk honor jam mengajar tambahan di luar jam 

pelajaran, transport, dan lain-lain). 

e) Pembiayaan ulangan harian, ulangan umum, ujian sekolah, dan laporan 

hasil belajar siswa (misal untuk honor dan fotokopi). 

f) Pembelian bahan-bahan habis pakai, seperti buku tulis, pensil, spidol, 

kertas, dan lain-lain untuk kebutuhan sehari-hari di sekolah. 

g) Pembiayaan langganan daya dan jasa (listrik, air, telepon, dan lain-lain). 

Khusus di sekolah yang tidak ada jaringan listrik maka boleh untuk 

membeli genset. 
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h) Pembiayaan perawatan sekolah, yaitu pengecatan, perbaikan atap bocor 

dan lain-lain, serta perawatan fasilitas sekolah lainnya. 

i) Pembayaran honotarium bulanan guru honorer dan tenaga kependidikan 

honorer. Bagi sekolah SD di perbolehkan untuk membayar honor tenaga 

honorer yang membantu administrasi BOS. 

j) Pemberian bantuan biaya transportasi bagi siswa miskin yang memiliki 

masalah biaya transportasi. Jika dinilai lebih ekonomis, dapat juga untuk 

membeli alat transportasi sederhana yang akan menjadi barang inventaris 

sekolah (misalnya sepeda, mobil, dan lain-lain). 

k) Pembiayaan pengelolaan BOS, seperti alat tulis kantor, penggandaan, 

surat menyurat, insentif bagi bendahara dalam penyusunan laporan BOS, 

dan biaya transportasi dalam rangka mengambil dana BOS. 

l) Pembelian komputer desktop untuk kegiatan belajar siswa maksimum 1 

set untuk SD dan 2 set untuk SMP. Bila seluruh komponen 1 s.d 13 diatas 

telah terpenuhi pendanaannya dari BOS dan masih terdapat sisa dana, 

maka sisa dana BOS tersebut dapat digunakan untuk membeli alat yang 

dapat membantu kegaitan pembelajaran, seperti alat peraga, dan lain-

lain.
99

 

Pondok pesantren telah melaksanakan hal tersebut sebagaimana 

mestinya, akan tetapi pengeluaran lebih banyak kepada tanggungan siswa, 

biaya operasional, buku, dan honor guru yang mana masih dalam batas 

kewajaran penggunaan. 
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C. Implikasi Pembiayaan Dana Bantuan Operasional Sekolah dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan Pondok Pesantren 

Dana Bantuan Operasional Sekolah dapat meningkatkan hasil belajar 

santri, yang dilihat dengan prestasi yang diraih siswa, seperti yang dinyatakan 

oleh Crosby: mutu adalah kesesuaian sesuatu dengan hal-hal yang 

disyaratkan. Suatu produk dapat dikatakan bermutu jika sesuai dengan 

standar kriteria mutu yang ditentukan. Standar mutu tersebut meliputi anasir 

bahan baku, proses produksi, dan produk jadi. Sementara menurut 

Feigenbaum, mutu adalah kepuasan utuh pelanggan (full customer 

satisfaction). Suatu produk dinilai bermutu jika bisa memberi kepuasan pada 

konsumen yaitu sesuai dengan harapan konsumen atas produk yang 

dihasilkan.
100

 Dalam peningkatan mutu pendidikan di pondok pesantren dapat 

dilihat dari fasilitas yang diberikan kepada santri dan juga proses dalam setiap 

pembelajarannya, dengan fasilitas yang dirasa memadai bagi para santri, 

maka akan menghasilkan output atau produk yang sesuai dengan diharapkan. 

Seperti halnya dengan pondok pesantren Raudlatul Ulum 1 Putra dengan 

fasilitas pembelajaran yang dimiliknya mampu membangun semangat santri 

dalam belajar sehingga mampu mencetak prestasi yang luar biasa. Meskipun 

dalam hal fasilitas dapat dibilang cukup sederhana, yang mana dalam ruang 

pembelajaran hanya memiliki papan tulis spidol/kapur dan meja namun pada 

setiap setiap santri mendapatkan buku pegangan agar mereka dapat belajar 

dengan sendirinya tanpa menunggu pada saat jam pelajaran. Dapat dikatakan 
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perpustakaan merupakan fasilitas yang memiliki pengaruh cukup besar 

karena dengan adanya perpustakaan akan dapat menambah pengetahuan. 

Dengan begitu santri akan dapat bersaing dan mencetak prestasi di dunia luar 

dengan ilmu yang mereka miliki. Para santri mampu bersaing dengan 

kemampuan yang mereka miliki, terbukti dengan menjuarai lomba pada 

tingkat nasional pada ilmu nahwu & fiqih. 

Menurut sudrajat, pendidikan yang bermutu adalah model pendidikan 

yang mampu menghasilkan lulusan yang memiliki keunggulan dan 

kemampuan.
101

 Meskipun pondok pesantren merupakan pendidikan non 

formal tidak menutup kemungkinan pondok pesantren dapat menghasilkan 

lulusan yang yang berkompeten, dalam pendidikan pondok pesantren mampu 

mencetak lulusan yang memiliki kepribadian integratif dengan memadukan 

unsur ilmu agama dan ilmu umum atau teknologi. Pendidikan yang bermutu 

merupakan hasil dari suatu proses pendidikan yang berjalan dengan baik, 

efektif, dan efisien. 

Proses pendidikan  tidak akan berjalan efektif dan efisien tanpa 

pembiayaan pendidikan karena pembiayaan merupakan sejumlah uang yang 

dihasilkan dan dibelanjakan oleh lembaga untuk berbagai keperluan 

penyelenggaraan pendidikan seperti gaji guru, peningkatan profesional guru, 

pengadaan sarana ruang belajar, perbaikan ruang, pengadaan peralatan, 

pengadaan alat-alat dan buku pelajaran, alat tulis kantor (ATK), kegiatan 
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ekstrakurikuler, kegiatan pengelolaan pendidikan, juga supervisi 

pendidikan.
102

 

Dana Bantuan Operasional Sekolah juga di gunakan untuk gaji 

guru/ustadz yang mengajar di pondok pesantren, hal tersebut dilakukan untuk 

memberikan meningkatkan semangat bagi para guru dalam mendidik para 

santri. Hal tersebut termasuk biaya personalia yang terdiri dari gaji pendidik 

dan tenaga kependidikan serta tunjangan yang melekat pada gaji.
103

 Dengan 

adanya honor atau tunjangan yang diberikan kepada guru/ustadz maka akan 

memiliki tanggung jawab dan semangat dalam menjalankan tugas yang 

diemban, karena guru/ustadz bertugas untuk mendidik para santri. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian dan analisis dari hasil penelitian, maka 

ada tiga kesimpulan yang sesuai dengan fokus penelitian, yaitu: 

1. Penyaluran pembiayaan dana Bantuan Operasional Sekolah pada Pondok 

Pesantren telah dilaksanakan seperti petunjuk teknis yang telah dibuat, 

yang mana dalam penyaluran harus melalui tahapan-tahapan seperti 

pembuatan Rencana Kegiatan Anggaran Pondok Pesantren, pembuatan 

surat perjanjian kerjasama, pada setiap penyaluran di lakukan dua tahap, 

setiap tahapan sebesar 50% dari keseluruhan dana. 

2. Pengawasan pembiayaan dana Bantuan Operasional Sekolah dilakukan 

dengan cara langsung dan tidak langsung, pengawasan langsung 

dilakukan untuk mengamati, memeriksa, mengecek sendiri secara 

langsung pekerjaan dan menerima secara langsung laporan dari 

pengawasan. Pengawasan tidak langsung dilakukan dengan cara melihat 

dan mengecek kembali dari laporan pertanggung jawaban yang telah 

dibuat oleh pihak pondok pesantren. 

3. Implikasi dari pembiayaan dana Bantuan Operasional Sekolah dapat 

dilihat dari meningkatnya hasil belajar santri yang dilihat dari prestasi 

yang telah diraih, prestasi diraih karena fasilitas pembelajaran yang 

cukup untuk mendorong semangat belajar santri, seperti buku-buku 



97 
 

 
 

bacaan yang ada diperpustakaan untuk menambah wawasan santri. 

Dengan dana Bantuan Operasional Sekolah pada pondok pesantren juga 

dapat menambah semangat ustadz/guru karena mendapatkan honor 

tambahan yang belum pernah diterima sebelumnya. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, perlu kiranya peneliti 

memberikan sumbangan pemikiran yang berupa saran-saran bagi semua 

pihak yang terkait dengan dana Bantuan Operasional Sekolah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan Pondok Pesantren: 

1. Kepada pihak PD Pontren Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Malang di harapkan untuk terus memantau penyaluran dan terus memberi 

pengawasan terhadap dana Bantuan Operasional Sekolah di tingkat 

pondok pesantren, agar dana Bantuan tersebut benar-benar tersalurkan 

kepada yang berhak menerima dan dapat meningkatkan mutu pendidikan, 

baik mutu santri, guru, dan sarana prasarana. 

2. Kepada pihak pondok pesantren diharapkan dana Bantuan Operasional 

Sekolah di gunakan dan di manfaatkan dengan baik agar mutu 

pendidikan pondok pesantren semakin meningkat, dan tidak 

menggunakan dana tersebut untuk hal-hal lain yang tidak berkaitan 

dengan peningkatan mutu pendidikan pondok pesantren. 

3. Bagi peneliti lanjutan, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sumber referensi, serta diharapkan untuk dilakukan penelitian lebih lanjut 

serta mendalam mengenai pengelolaan dana Bantuan Operasional 
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Sekolah pada pondok pesantren yang dirasa masih perlu perbaikan dan 

penelitian yang berkelanjutan dengan menggunakan fokus yang lain, 

sebab dalam penelitian ini masih banyak kekurangan dan keterbatasan. 
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INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

 

No Pertanyaan Sumber Data Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Rambu-Rambu Data 

yang Dibutuhkan 

1. Bagaimana 

penyaluran 

pembiayaan 

dana bantuan 

operasional 

sekolah dalam 

meningkatkan 

mutu 

pendidikan 

pondok 

pesantren di 

lingkungan  

Kantor 

Kementerian 

Agama 

Kabupaten 

Malang? 

Staff Keuangan 

Seksi 

PD.Pontren 

Kantor 

Kementerian 

Agama 

Kabupaten 

Malang 

Wawancara Tema Wawancara: 

1. Sumber Dana 

Bantuan 

Operasional 

Sekolah 

2. Proses penyaluran 

dana Bantuan 

Operasional 

Sekolah 

Peristiwa: 

Kegiatan 

Penyaluran 

Dana BOS 

Observasi 1. Kegiatan 

sosialisasi 

2. Proses penyaluran 

3. Pengumpulan 

berkas oleh pihak 

penerima dana 

BOS 

Dokumen: 

Berkas 

penyaluran dana 

BOS 

Dokumentasi 1. Alur pemberian 

dana BOS dari 

kantor 

kementerian 

agama kabupaten 

ke pondok 

pesantren 

2. Form-form dana 

BOS 

3. Juknis terkait 

dana BOS 

4. Persyaratan 

pencairan dana 

BOS 

5. Penerima Dana 

BOS 

2. Bagaimana 

pengawasan 

pembiayaan 

dana bantuan 

operasional 

sekolah dalam 

meningkatkan 

Staff Keuangan 

Seksi 

PD.Pontren 

Kantor 

Kementerian 

Agama 

Kabupaten 

Wawancara  1. Pengawasan 

Kantor 

Kementerian 

Agama 

Kabupaten 

Malang terhadap 

laporan dari 



 
 

 
 

mutu 

pendidikan 

pondok 

pesantren di 

lingkungan 

Kantor 

Kementerian 

Agama 

Kabupaten 

Malang? 

Malang penggunaan dana 
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Operasional 

Sekolah 

2. strategi agar tidak 

terjadi 

kecurangan dalam 

penggunaan dana 

Bantuan 

Operasional 

Sekolah 
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Pengawasan 

laporan 

pertanggung 

jawaban 

Observasi 1. Kegiatan 
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penulisan laporan 

pertanggung 

jawaban 

2. Pengecekan 

laporan 

pertanggung 

jawaban 

 Dokumen: Dokumentasi 3. Laporan 

pertanggung 

jawaban dari 

penerima BOS 

4. Bukti penyerahan 

laporan 

pertanggung 

jawaban dari 

penerima dana 

BOS 

3. Bagaimana 

implikasi 

pembiayaan 

dana bantuan 

operasional 
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meningkatkan 

mutu 

pendidikan 

pondok 

pesantren 

Pengelola 

keuangan 

pondok 

pesantren 

Wawancara Tema Wawancara: 

1. perubahan dari 

sebelum dan 

sesudah 

menerima dana 

Bantuan 

Operasional 

Sekolah 

2. cara mengelola 

dana Bantuan 

Operasional 

Sekolah dengan 

tepat 

Peristiwa: 

Kegiatan 

pengelolaan 

Observasi 1. Pengadaan 

sarpras 

2. Pemberian 



 
 

 
 

pembiayaan 

dana BOS 

beasiswa kepada 

siswa yang 

kurang mampu 

Dokumen: Dokumentasi 5. Bukti sebagai 

penerima dana 

Bantuan 

Operasional 

Sekolah 

6. Dokumen 

pengeluaran dana 

Bantuan 

Operasional 

Sekolah 

7. Barang-barang 

yang dibelikan 

dari dana Bantuan 

Operasional 

Sekolah 

8. Data siswa 

penerima Bantuan 

Operasional 

Sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

1. Nama  : Akhlakul Karimah (ririn) 

Jabatan  : Staff PD Pontren Kantor Kementerian Agama Kabupaten    

Malang 

 

Peneliti :Darimana asal dana BOS ini bu? 

Bu Ririn :Sebenarnya dana BOS ini berasal dari dana DIPA 

Kemenag yang mana dana tersebut harus terealisasikan 

seluruhnya, dengan begitu seksi PD Pontren merealisasikan 

dana tersebut dengan program Dana Bantuan Operasional 

Tersebut. 

Peneliti :Bagaimana cara Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Malang merealisasikan BOS yang merupakan bagian dari 

DIPA? 

Bu Ririn :Dana bantuan ini bukan diberikan kepada keseluruhan 

pondok, akan tetapi diberikan kepada pondok salafiyah 

yang melaksanakan program wajib belajar pendidikan 

dasar, kemudian kami melaksanakan sosialisasi dengan 

mengundang ponpes salafiyah yang melaksanakan program 

tersebut, dan sosialisasi dilaksanakan di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Malang. 

Peneliti :Bagaimana alur pengajuan dana BOS dari pondok 

pesantren ke Kemenag 

Bu Ririn :Yang pertama, kami melaksanakan sosialisasi dengan 

mengundang seluruh pondok pesantren salafiyah yang 

menyelenggarakan program wajib belajar pendidikan dasar, 

dengan menyampaikan alur atau prosedur untuk pencairan 

dana tersebut. Yang kedua setelah dilakukan sosialisasi 

maka pihak pondok pesantren salafiyah membuat pengajuan 

pencairan dana kepada kepala kantor kementerian agama 



 
 

 
 

kabupaten malang dan dilengkapi dengan Rencana Kegiatan 

dan Anggaran Pondok Pesantren (RKAP), yang ketiga 

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) menerbitkan SK 

penetapan pondok pesantren yang menerima, ke empat 

membuat perjanjian kerjasama bagi kedua belah pihak, 

kemudian PPK melakukan pencairan dana sesuai dengan 

permohonan yang dilampirkan dengan RKAP. 

Peneliti :Bagaimana strategi agar penyaluran dana Bantuan 

Operasional Sekolah pondok pesantren tepat sasaran? 

Bu Ririn :Setelah kami menerima proposal pengajuan tersebut kami 

melakukan pengecekan kembali dan menyeleksi yang 

sesuai dengan juknis yang telah ditetapkan dan sesuai 

dengan hasil yang disampaikan pada saat sosialisasi. 

Peneliti :Bagaimana pengawasan yang dilakukan pihak Kemenag 

terhadap pembiayaan BOS di pondok pesantren? 

Bu Ririn :Kami pihak pontren melaksanakan monitoring terkait 

dengan pencairan dana BOS di tingkat Pondok Pesantren, 

bagaimana mereka menggunakan dana tersebut serta 

pemanfaatan dari dana BOStersebut. 

Peneliti :Kapan pelaksanaan pengawasan atau monitoring tersebut 

bu? 

Bu Ririn :Untuk pelaksanaan monitoring kami memilih waktu pada 

saat penyaluran dan pasca penyaluran. Dimana waktu 

tersebut adalah waktu yang pas atau cocok untuk 

mengetahui penyaluran yang dilaksanakan sudah tepat atau 

belum. 

Peneliti :Bagaimana strategi agar tidak terjadi penyelewengan dalam 

penggunaan dana Bantuan ini bu? 

Bu Ririn :Penggunaan dari dana bantuan ini tidak asal digunakan, 

mereka pihak penerima harus menggunakan dana tersebut 

sesuai dengan petunjuk teknis yang ada. Dalam petunjuk 



 
 

 
 

teknis tersebut sudah di sebutkan uang tersebut boleh 

digunakan misalnya untuk pembelian ATK, dan tidak boleh 

digunakan untuk dipinjamkan kepada pihak lain, salah 

satunya seperti itu, dan untuk penggunaan dana kami juga 

bisa melihat dari laporan pertanggung jawaban yang mereka 

buat. 

2. Nama  :Rasyidi 

Jabatan  :Kepala Seksi PD Pontren Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Malang 

 

Peneliti :Bagaimana implikasi dari dana Bantuan Operasional 

Sekolah ini pak? 

Bpk Rasyidi :Dana bantuan operasional sekolah ini diberikan agar 

meringankan beban santri juga keluarga dalam 

meningkatkan ilmu pengetahuan, karena banyak santri yang 

tidak melanjutkan pendidikan dikarenakan faktor biaya. 

Peneliti :Kalau implikasi lain selain keringanan biaya seperti apa 

pak? 

Bpk Rasyidi :Selain untuk meringankan beban para santri dan orang tua, 

dan bantuan ini juga diharapkan dapat meningkatkan mutu 

dari pondok pesantren tersebut, bisa saja mutu dari guru 

atau ustadz nya, karena mereka juga bisa mendapatkan 

honor dari bantuan tersebut, tentunya dengan begitu rasa 

semangat mereka akan semakin membara. 

Peneliti :Apakah dana Bantuan Operasional Sekolah ini juga 

berimplikasi pada fasilitas yang ada di pondok pesantren 

guna peningkatan mutu ? 

Bpk Rasyidi :Kalau tentang fasilitas biasanya di pondok pesantren salaf 

ya seadanya, makanya akan lebih baik jika pihak pondok 

pesantren memberikan tambahan fasilitas yang berada 

diluar pembelajaran, dengan menambah buku-buku bacaan, 



 
 

 
 

menambah koleksi buku perpustakaan dan semacamnya, 

nah dengan begitu meskipun fasilitas dalam kelas kurang 

memadai para santri akan tetap memiliki prestasi yang 

bagus. 

3. Nama  :Abdur Rofik 

Jabatan  :Penanggung Jawab Program Wajar Dikdas Pondok 

Pesantren Raudlatul Ulum 1 Putra 

 

Peneliti :Bagaimana penyaluran dana Bantuan Operasional Sekolah, 

apakah ada syarat-syarat tertentu? 

Bpk Rofik :Untuk mendapatkan bantuan operasional sekolah ponpes 

ini harus memiliki syarat, yaitu mengikuti program wajar 

dikdas untuk menjaring santri yang tidak mengikuti sekolah 

formal 

Peneliti :Bagaimanna alur dari penyaluran atau pencairan dana 

tersebut? 

Bpk. Rofik :Pada waktu akan pencairan dana BOS kami diundang oleh 

pihak Pd Pontren untuk mengahadiri acara sosialisasi terkait 

dana BOS. Dan pada acara tersebut disampaikan seluruh 

prosedur atau alur untuk pencairan dana bantuan tersebut. 

Selang beberapa hari dari acara tersebut kami membuat 

surat pengajuan kepada pihak kemenag sesuai dengan hasil 

dari sosialisasi dan dilampiri dengan RKAP 

Peneliti :Setelah pengajuan tersebut jadi apakah ada sesuatu yang 

dilakukan oleh pihak PD Pontren? 

Bpk. Rofik :Pada pengajuan proposal pihak pd pontren itu biasanya 

mengecek proposal yang telah kami buat, kalau sudah 

sesuai dengan yang disampaikan pada saat sosialisasi 

dilanjutkan ke tahap berikutnya. 

Peneliti :Bagaimana pengawasan yang dilakukan oleh pihak Pd 

Pontren? 



 
 

 
 

Bpk. Rofik :Setelah dana kami terima biasanya pihak pontren 

melaksanakan monitoring dengan datang ke pondok, untuk 

memastikan pencairan dana dan penggunaan yang kami 

lakukan, terkadang juga pihak kanwil yang turun langsung 

kemari 

Peneliti : Kapan waktu pengawasan berlangsung? 

Bpk. Rofik :Biasannya pihak pontren memonitoring pada saat 

penyaluran dan pasca penyaluran. 

Peneliti :Dana Bantuan Operasional Sekolah ini pondok 

menggunakannya seperti apa pak?  

Bpk. Rofik :Disini kami menggunakan dana tersebut untuk membeli 

kebutuhan pondok, seperti bahan habis pakai, operasional, 

computer, pembelian kitab dan buku, dan untuk honor guru 

juga, untuk keseluruhan penggunaan dana biasanya 

dipaparkan dalam laporan pertanggung jawaban, yang 

nantinya juga akan diperiksa oleh pihak pontren. 

Peneliti :Apakah ada implikasi dari terealisasinya dana BOS 

tersebut pak? 

Bpk. Rofik :Dengan adanya dana bantuan operasional sekolah pada 

pondok pesantren ini banyak sekali manfaatnya, salah 

satunya meringankan beban santri pada pembayaran SPP, 

pembayaran SPP disini sangat sedikit, dan memiliki tujuan 

agar para santri memiliki rasa tanggung jawab. 

Peneliti :Kalau implikasi lain yang dapat meningkatkan mutu 

pendidikan pondok pesantren sendiri apa pak? 

Bpk. Rofik :Dana bantuan operasional ini juga sangat bermanfaat sekali 

bagi para guru, kan dana bantuan ini juga bisa digunakan 

untuk honor guru, kalau dibilang gaji itu bukan gaji karena 

memang sangat minim sekali, dengan adanya bantuan ini 

para guru semakin semangat dalam mengajar para santri. 



 
 

 
 

Peneliti :Apakah ada salah satu contoh bahwa dengan adanya dana 

BOS ini pendidikan pondok pesantren dikatakan bermutu? 

Bpk. Rofik :Santri di sini pernah menjuarai lomba MQK tingkat 

nasional se-jawa timur pada bidang nahwu & fiqih, jadi dari 

situ dapat dilihat bahwa pendidikan pondok pesantren 

bermutu karena santri dapat bersaing diluar dengan ilmu 

yang dimilikinya. 

 

4. Nama  : Ibnu Athaillah 

Jabatan : Bendahara Pondok Pesantren Darun Najah 

 

Peneliti :Bagaimana penyaluran dana Bantuan Operasional Sekolah, 

apakah ada syarat-syarat tertentu? 

Ibnu  :Bantuan operasional ini diberikan kepada pondok yang 

mengadakan program wajar dikdas mbak, kalau tidak 

seperti itu ya tidak mendapatkan dana BOS 

Peneliti :Bagaimanna alur dari penyaluran atau pencairan dana 

tersebut? 

Ibnu :Sebelum dana BOS tersebut cair, kami selaku penerima 

diundang pada acara sosialisasi yang diadakan oleh pontren, 

sosialisasi tersebut dilaksanakan untuk menyampaikan 

prosedur dari pencairan dana. Setelah diadakan sosialisasi 

kami mengajukan proposal ke kemenag kabupaten sesuai 

dengan apa yang telah disampaikan pada saat sosialisasi 

Peneliti :Setelah pengajuan tersebut jadi apakah ada sesuatu yang 

dilakukan oleh pihak PD Pontren? 

Ibnu :Pada saat kami mengajukan proposal ke kantor pd pontren, 

pihak sana mengecek proposal kami 

Peneliti :Bagaimana pengawasan yang dilakukan oleh pihak Pd 

Pontren? 



 
 

 
 

Ibnu :Untuk monitoring atau pengawasan, biasanya pontren 

kemari untuk memantau secara langsung dari pencairan dan 

penggunaan dana yang telah kami terima, dengan maksud 

untuk memastikan bahwa dana tersebut sesuai dengan 

pengajuan kami 

Peneliti :Kapan waktu pengawasan berlangsung? 

Ibnu :Monitoring oleh pihak pd pontren biasanya dilaksanakan 

pada saat penyaluran dan pasca penyaluran 

Peneliti :Dana Bantuan Operasional Sekolah ini pondok 

menggunakannya seperti apa pak? 

Ibnu :Untuk penggunaan dana kami menggunakan dana tersebut 

untuk honor guru, untuk membeli ATK, juga untuk biaya 

operasional, semua penggunaan dana sudah kami rekap dan 

kami masukkan ke dalam laporan pertanggung jawaban dan 

akan di periksa oleh pihak pontren. 

Peneliti :Apakah dana BOS ini diberikan kepada para santri juga? 

Ibnu :Ya memang dana bantuan operasional sekolah ini diberikan 

kepada para santri yang terpilih sebagai penerima dana 

bantuan dengan dana tersebut mereka dibebaskan dari biaya 

apapun pada pondok pesantren. 

 

5. Nama  : Nasrullah 

Jabatan : Kepala Pondok Pesantren Darun Najah 

 

Peneliti :Bagaimana implikasi dari dana Bantuan Operasional 

Sekolah ini pak? 

Nasrullah :Adanya bantuan ini sedikit membantu bagi tenaga pendidik 

dan kependidikan kami, karena kan pada dasarnya untuk 

membayar gaji guru saja kami sedikit susah karena dana 

yang pas-pasan. Makanya disini saya menekankan kepada 

para guru untuk ruhul jihad, agar mereka tidak selalu 



 
 

 
 

mengaharapkan, dan dengan adanya bantuan ini dari pihak 

guru sedikit merasakan implikasi dari bantuan tersebut, 

sebelumnya mereka sudah semangat dalam mengajar, dan 

ditambah dengan bantuan yang ada ini semangat dari 

mereka semakin bertambah.  

Peneliti :Fasilitas seperti apa yang mereka peroleh dari adanya dana 

Bantuan Operasional Sekolah ini pak? 

Nasrullah  :Disini fasilitas itu tidak diambilkan dari dana Bantuan 

Operasional Sekolah, jadinya disini para santri hanya 

mendapatkan buku pegangan untuk mereka belajar. 

 

6. Nama  : Riyan 

Jabatan : Santri Raudlatul Ulum 1 Putra 

 

Peneliti :Apa yang anda rasakan mendapatkan dana Bantuan 

Operasional Sekolah in? 

Riyan  :Dana bantuan operasional sekolah ini meringankan beban 

kami dalam masalah biaya pendidikan. Jadi sejak ada dana 

BOS ini lebih terbantu, karena tidak ada biaya apapun lagi, 

paling cuma kalau beli buku biasanya bayar setengahnya. 

 

7. Nama  : Abil 

Jabatan : Santri Raudlatul Ulum 1 Putra 

 

Peneliti :Apakah fasilitas disini lengkap dan menunjang 

pembelajran? 

Abil :Fasilitas pembelajaran disini ada papan tulis dan juga kapur 

mbak, karena pembelajarannya lebih cenderung ke diskusi, 

tidak ada LCD 

 

 



 
 

 
 

8. Nama  : Siti Zulaikho 

Jabatan : Santri Pondok Pesantren Darun Najah 

 

Peneliti :Dengan mendapatkan dana BOS ini apa yang adek 

rasakan? Apakah masih ada pembayaran-pembayaran lain 

dari pondok?  

Zulaikho :Di pondok ini saya sudah tidak bayar apapun mbak, 

semuanya sudah dapat dari pondok. 

Peneliti :Kalau untuk fasilitas dari pondok apa menurut adek sudah 

memadai? 

Zulaikho :Dikelas ada papan tulis, kapur, dan lain-lain mbak, kayak 

fasilitas yang biasanya memang ada didalam kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

INSTRUMEN MONITORING BANTUAN OPERASIONAL SEKOLAH (BOS) 
KANKEMENAG KABUPATEN MALANG TAHUN 2017  

(ALOKASI, PENYALURAN, DAN PEMANFAATAN BOS)  
 

 
RESPONDEN : Kepala PPS   
 
Nama Responden  : ………………………………………………………………………………............................ 
Nama Madrasah/PPS : ………………………………………………………………………………............................ 
 
A. SOSIALISASI DAN ALOKASI 

 

1. Apakah Bapak/Ibu sudah pernah mengikuti sosialisasi pemberian dana BOS? 
  a. Sudah   b. Belum 
2. Apakah Bapak/Ibu sudah mensosialisasikan program BOS ini kepada guru/ustadz, 

komite, siswa maupun masyarakat di lingkungan Madrasah/PPS? 
  a. Sudah   b. Belum, mengapa 
…………………………………………………………. 
3. Apakah sudah terbentuk Tim BOS Madrasah/PPS Bapak/Ibu sesuai dengan 

Juklak/Juknis? 
  a. Ya   b. Tidak  
4. Apakah dana BOS yang telah ditransfer ke rekening Madrasah/PPS Bapak/Ibu atau ada 

di DIPA sesuai dengan jumlah siswa pada tiap triwulannya? 
  a. Ya   b. Tidak 
5. Apakah dalam penyusunan rencana penggunaan dana BOS, Bapak/Ibu melibatkan 

Dewan Guru/Ustadz dan Komite Madrasah? 
  a. Ya   b. Tidak 
 

B. PENYALURAN, PENYERAPAN, DAN PEMANFAATAN DANA 
 

6. Apakah dana BOS tersalur tepat waktu sesuai dengan rencana? 
   a. Ya   b. Terlambat 
 7. Apakah setiap akan melakukan pencairan dana BOS Bapak/Ibu membuat rencana 

pengambilan dana?  
  a. Ya   b. Tidak 

 8. Apakah pemanfaatan dana BOS sesuai dengan Juklak/Juknis? 
   a. Ya   b. Tidak 

9. Apakah Madrasah/PPS Bapak/Ibu membuat daftar buku yang dibeli dari dana BOS Buku 
dan mengirimkannya ke Tim BOS Kankemenag Kabupaten Sleman? 

  a. Sudah  membuat dan sudah dikirim 
  b. Sudah membuat tapi belum dikirim  
  c. Belum 
10. Apakah pemilihan dan penetapan judul buku teks pelajaran umum mengikuti 

Permendiknas nomor 2 tahun 2008, serta untuk buku teks PAI adalah yang telah dinilai 
kelayakannya oleh Dirjen Pendidikan Islam? 

  a. Ya   b. Tidak 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

C. HAMBATAN DAN SARAN 
 

11. Hambatan/permasalahan Madrasah/PPS dalam pengelolaan BOS 
 
 …………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………… 

12. Usul/saran Madrasah/PPS dalam pengelolaan BOS 
 
 …………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………… 

 
 
         Malang,……….........2017 

Kepala Madrasah/PPS     Petugas Monitoring 
 
 
 
 

  ………………………...      …………………………. 
  NIP.        NIP. 
 



 
 

 
 

INSTRUMEN MONITORING BANTUAN OPERASIONAL SEKOLAH (BOS) 
KANKEMENAG KABUPATEN MALANG TAHUN 2017  

(ADMINISTRASI KEUANGAN DAN PELAPORAN BOS)  
 
 

RESPONDEN : Bendahara PPS   
Nama Responden  : ………………………………………… 
Nama Madrasah/PPS : ……………………………………........ 

No Uraian 

Ketersedia
an Data 

Keterangan / 
Rekomendasi (diisi oleh 

Petugas Monitoring) Ya Tidak 

1 Juklak/Juknis BOS 2014       

2 SK Tim BOS Madrasah/PPS 

   Periode Januari – Juni 2014 

   3 RKAM / RAPBM (Jan-Jun 2014)       

4 Rincian RKAM (Jan-Jun 2014)       

5 Pernyataan jumlah siswa/Format BOS 02 (Jan-
Jun 2014)       

6 SK Alokasi BOS (Jan-Jun 2014)       

7 SPPB/DIPA (Jan-Jun 2014)       

8 Statistik penerima BOS (Jan-Jun 2014) 

   9 Daftar siswa miskin bebas segala pungutan 
(Jan-Jun 2014)       

10 Lembar Pertanyaan/kritik/saran (Jan-Jun 2014)       

11 Lembar Pengaduan Masyarakat (Jan-Jun 2014) 

   12 Administrasi lain yang dipersyaratkan dalam 
Juknis BOS 

   13 Laporan Realisasi (Jan-Mar 2014) 

   14 BKU, dll / K3+K4+K5+K6 (Jan-Mar 2014) 

   15 Realisasi tiap jenis anggaran / K7 A-E (Jan-Mar 
2014)  

   16 Laporan Realisasi (Apr-Jun 2014) 

   17 BKU, dll / K3+K4+K5+K6 (Apr-Jun 2014) 

   18 Realisasi tiap jenis anggaran / K7 A-E (Apr-Jun 
2014)  

    
        Malang,…………………... 2017 
 
Bendahara BOS Madrasah/PPS    Petugas Monitoring 

 
 

 
…………………....      …………………… 
NIP.        NIP. 

 

 
 



 
 

 
 

FOTO-FOTO KEGIATAN 

 

 

Dokumentasi Wawancara bersama bapak Nasrullah Kepala Pondok Pesantren 

Darun Najah, di Kantor Pondok Pesantren Darun Najah 

 

 

 

Dokumentasi Wawancara bersama Santri Pondok Pesantren Darun Najah 

Penerima Program BOS, di Ruang Kantor Pondok Pesantren Darun Najah 

 

 



 
 

 
 

 

Dokumentasi Wawancara bersama Bapak Abdur Rofik Penanggung Jawab 

Program Wajar Dikdas, di Kantor Pondok Pesantren Raudlatul Ulum 1 Putra 

 

 

Dokumentasi Wawancara bersama Santri Raudlatul Ulum 1 Putra, di Kantor 

Pondok Pesantren Raudlatul Ulum 1 Putra 
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